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ABSTRAK

Keberhasilan pekerjaan pengecatan dalam proyek konstruksi dipengaruhi oleh
produktivitas tenaga kerjanya. Tingkat produktivitas tiap tenaga kerja tidaklah sama,
karena dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain umur, masa kerja, pendidikan,
kesesuaian upah dan tingkat pengawasan. Untuk itu pada pelaksanaannya hams
benar-benar diperhatikan agar diperoleh produktivitas pekerjaan pengecatan yang
maksimal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap produktivitas tukang cat pada pekerjaan pengecatan yang
sebenarnya di lapangan.

Penelitian dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan kuisioner yang ada kemudian
mengukur produktivitas tiap titik pengamatan dengan cara membandingkan luasan
pengecatan (m2) dengan waktu kerja efektif (hari). Analisis data dilakukan secara
deskriptif dan statistik dengan analisis regresi dan korelasi baik sederhana maupun
berganda dengan menggunakan bantuan program komputer(Mcraso// Excel).

Pada Proyek Rehabilitasi Gedung Kantor/Gudang P2DR di Banjarmasin
didapatkan hasil analisis regresi dan korelasi linier sederhana dengan nilai koefisien
korelasi (r) untuk hubungan produktivitas dengan faktor umur adalah 0.571
mempunyai pengaruh agak rendah, faktor masa kerja adalah 0.788 mempunyai
pengaruh cukup tinggi, faktor pendidikan formal adalah 0.656 mempunyai pengaruh
cukup tinggi, faktor kesesuaian upah adalah 0.175 mempunyai pengaruh sangat
rendah terhadap produktivitas tukang cat pada pekerjaan pengecatan, sedangkan dan
hasil regresi dan korelasi linier berganda didapatkan nilai koefisien korelasi (r) untuk
hubungan produktivitas dengan semua faktor yaitu umur, masa kerja, pendidikan dan
kesesuaian upah adalah 0.699 mempunyai pengamh yang cukup tinggi terhadap
produktivitas tukang cat pada pekerjaan pengecatan. Pada Proyek Rehabilitasi Kantor
Lapangan di Batang Alai didapatkan hasil analisis regresi dan korelasi linier
sederhana dengan nilai koefisien korelasi (r) untuk hubungan produktivitas dengan
faktor umur adalah 0.527 mempunyai pengamh agak rendah, faktor masa kerja adalah
0.489 mempunyai pengaruh agak rendah, faktor pendidikan fonnal adalah 0.065
mempunyai pengaruh sangat rendah, faktor kesesuaian upah adalah 0.077 mempunyai
pengaruh sangat rendah terhadap produktivitas tukang cat pada pekerjaan
pengecatan, sedangkan dari hasil regresi dan korelasi linier berganda didapatkan nilai
koefisien korelasi (r) untuk hubungan produktivitas dengan semua faktor yaitu umur,
masa kerja, pendidikan dan kesesuaian upah adalah 0.659 mempunyai pengamh yang
cukup tinggi terhadap produktivitas tukang cat pada pekerjaan pengecatan. Untuk
faktor tingkat pengawasan tidak dapat dilakukan analisis regresi dan korelasi linier
sederhana dikarenakan jawaban yang didapat adalah sama yaitu cukup ketat sehingga
tidak adanilai lain yang dapat dijadikan perbandingan.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perjalanannya bangsa Indonesia telah mengalami banyak sekali

pasang sumt dalam pembangunan. Adanya krisis multi dimensi yang

berkepanjangan mengguncang berbagai macam sektor nil pembangunan di negara

ini. Salah satunya adalah naiknya harga sejumlah material. Krisis inipun juga

membawa bidang konstruksi jatuh ke titik yang paling rendah dalam sejarah

keteknikan di Indonesia.

Dalam perkembangannya penggunaan siunber daya untuk memenuhi

kebutuhan manusia telah beralih kepada penggunaan yang intensif, tennasuk

penggunaan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja pada proyek konstruksi.

Hal ini berarti tenaga kerja tersebut hams dapat bekerja secara efektif menurut

jumlah jam kerja, dan juga dapat menghasilkan volume/luasan pekerjaan yang

sesuai dengan uraian kerjanya. Dengan demikian produktivitas pekerja mampu

menunjang kemajuan dan kelancaran proyeksecarakeselumhan.

Tingkat produktivitas setiap tenaga kerja berbeda-beda karena dipengaruhi

oleh banyak faktor. Oleh karena produktivitas sangat berpengamh pada

keberhasilan proyek konstruksi secara keselumhan, maka penelitian untuk

mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja menjadi suatu hal yang penting

untuk dilakukan.



Salah satu tenaga kerja pada proyek konstruksi yang mempunyai peranan

cukup besar terhadap keberhasilan proyek adalah tukang cat, oleh karena

produktivitasnya berperan langsung pada penyelesaian pekerjaan pengecatan di

lapangan. Agar pekerjaan pengecatan dapat diselesaikan sesuai dengan luasan dan

waktu yang telah ditentukan, maka diperlukan tukang cat yang mempunyai

produktivitas tinggi. Tingginya produktivitas tukang cat pada pekerjaan

pengecatan akan berpengaruh juga pada efisiensi dan efektivitas pembiayaan

proyek, karena akan menghemat keuangan sekaligus meningkatkan kualitas serta

kuantitas pekerjaan pengecatan. Bagi tukang cat sendiri, tingginya produktivitas

menunjukkan profesionalisme pekerjaan. Secara mnum hal ini mempakan tujuan

yang hams dicapai dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas muncul permasalahan yang akan diangkat

dalam penelitian ini yaitu meneliti produktivitas pekerjaan tukang cat dengan

melihat pengamh umur, pendidikan, kesesuaian upah, masa kerja dan

pengawasan.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menghitung produtivitas rata-rata tukang cat.

2. Meneliti pengaruh umur, pendidikan, kesesuaian upah, masa kerja

dan pengawasan terhadapproduktivitas tukang cat.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk :



1. Menambah literatur yang mempelajari tentang produktivitas tenaga

kerja khususnya tukang cat.

2 Memberikan bahan acuan dan evaluasi kepada pelaku di bidang

konstmksi, seberapa jauh faktor yang ada dapat mempengaruhi

kinerja tenaga kerja khususnyatukang cat.

1.5 Batasan Masalah

Masalah yang akan diteliti diberi batasan-batasan agar penelitian lebih

terarah dan dipahami sesuai dengan tujuan serta memperjelas ruang lingkup

pemiasalahan. Batasan-batasan yang diambil adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada pekerjaan pengecatan ulang.

2. Jumlah proyek yang diamati adalah dua buah proyek di provinsi

Kalimantan Selatan meliputi :

a. Proyek Rehabilitasi Kantor Lapangan di Batang Alai

Kalimatan Selatan

b. Proyek Rehabilitasi Gedung Kantor dan Gudang P2DR di

Banjannasin Kalimantan Selatan

3. Sistem upah yang dipakai adalah upah borongan.

4. Produktivitas tiap titik-titik pengamatan dihitung berdasarkan

volume pekerjaan pengecatan yang dihasilkan (M2) untuk setiap

waktu kerja efektif tukang cat dalam menyelesaikan pekerjaan

pengecatan (hari).

5. Faktor pengaruh yang diteliti adalah umur, pendidikan, kesesuaian

upah, masa kerja dan pengawasan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini digunakan tinjauan pustaka penelitian-penelitian yang

pernah dilakukan antara Iain :

1. Arief Racliman dan Helmi Pontoh (Tugas Akhir, UII, 2002): "Analisis

Produktivitas Tukang Batu Pada Pekerjaan Pasangan Batu Bata (Studi

Kasus Pada Proyek Gedung Registrasi Terpadu Universitas Islam

Indonesia)".

a. Pokok Masalah

Permasalahan yang timbul adalah apakah semua tukang batu yang

bekerja pada pasangan bata mempunyai potensi sebagai sumber

daya manusia yang produktif dan faktor apa saja yang

mempengaruhinya.

b. Cara Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan dengan cara uji statistik untuk

mendapatkan produktivitas yang berbeda pada setiap tukang,

berdasarkan upah, umur, masa kerja, kesesuaian upah, pendidikan

dan komposisi tukang dengan laden.

c. Hasil

Faktor upah, umur, masa kerja dan kesesuaian upah mempunyai

pengamh sedang, faktor komposisi tukang dengan laden



mempunyai pengaruh lemah dan faktor pendidikan tidak

mempunyai pengamh sama bekali.

Doni Tri Nugroho dan Lucky Renggo Wibowo (Tugas Akhir, UII, 2000):

"Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Konstmksi Berdasarkan Perilaku

Yang Berasal Dari Dua Daerali Yang Berbeda Pada Pekerjaan

Pemasangan Batu Bata".

a. Pokok Masalah

Pennasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah apakali ada

pengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja berdasarkan perilaku

dari dua daerah yang berbeda.

b. Cara Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan dengan cara uji statistik untuk

menghitung produktivitas berdasarkan perilaku tenaga kerja dari

dua daerali yang berbeda dan faktor-faktor lain yang ikut

berpengaruh.

c. Hasil

Pada penelitian ini diperoleh produktivitas yang berbeda-beda

ditiap daerah, hal ini disebabkan oleh faktor usia, pengalaman

kerja, serta perilaku dari tiap daerah berpengamh terhadap tinggi

rendahnya produktivitas yang dihasilkan.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Produktivitas

3.1.1 Definisi Produktivitas

Dalam berbagai teori terdapat banyak sekali pengertian atau definisi

tentang produktivitas, antara lain :

1. Menurut Suyatno Sastrowinoto (1985)

Produktivitas adalah perbandingan (rasio) antara hasil (keluaran)

dengan masukan (pengorbanan). Produktivitas dikatakan

meningkat apabila rasio itu semakin besar.

2. Menurut Cascio dan Mill (1986)

Terdapat unsur efisiensi dalam mengembangkan konsep

produktivitas. Sebagai contoh suatu pekerjaan akan lebih produktif

apabila input dimasukkan dengan lebih efisien (A. Dale Timpe,

1992)

3. Muchdarsyah Sinungan (2000), mengelompokkan definisi

produktivitas menjadi tiga, yaitu:

a. Produktivitas tidak lain ialah rasio antara apa yang

dihasilkan (output) terhadap keselumhan peralatan

produksi yang dipergunakan (input).

b. Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang

selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari



ini lebih baik daripada kemarin dan hari esok lebih baik

dari hari ini.

c. Produktivitas mempakan interaksi terpadu secara serasi dari

tiga faktor esensial yakni : Investasi (termasuk penggunaan

pengetahuan dan teknologi serta riset), manajemen dan

tenaga kerja.

3.1.2 Pengukuran Produktivitas

Pengukuran produktivitas bennanfaat dalam berbagai bidang dan

tingkatan kehidupan secara umum, yaitu :

1. Pada tingkat sektoral dan nasional mempakan alat manajemen

yang digunakan untuk membantu mengevaluasi penampilan,

perencanaan, kebijakan pendapat, upah dan harga melalui

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi

pendapatan, membandingkan sektor-sektor ekonomi yang berbeda

untuk menentukan prioritas kebijakan bantuan, menentukan tingkat

pertumbuhan suatu sektor atau ekonomi, mengetahui pengamh

perdagangan intemasional terhadap perkembangan ekonomi.

2. Pada tingkat perusahaan mempakan sarana manajemen untuk

menganalisa, mendorong efisiensi produksi dan memberikan

perunjuk-petunjuk pada semua tingkatan manajemen tentang

pedoman mengendalikan permasalahan pemsahaan (Muchdarsyah

Sinungan, 2000)



3.1.3 Pengertian Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja dari sudut Manajemen Sumber Daya Manusia

adalah sebagai ukuran tingkat kemampuan pekerja secara individual dalam

menghargai hasil kerjanya dan keikutsertaannya dalam menghasilkan barang atau

jasa sebagai produk organisasi atau pemsahaan. Penghargaan tersebut dilihat dari

kuantitas dan kualitas hasil (output) yang dapat memberikan keuntungan karena

mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen atau masyarakat. Oleh

karena itu sulit untuk dibantah bahwa hasil (output) pekerja secara individual

mempunyai pengaruh besar terhadap produktivitas organisasi atau pemsahaan

(Hadari Nawawi, 1997). Hal tersebut juga berlaku untuk semua proyek

konstmksi.

3.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja

1. Menurut T. Hani Handoko (1984)

Mengemukakan faktor-faktor yang cendemng mempengaruhi

produktivitas tenaga kerja. Beberapa faktor lain mungkin juga

berpengamh dalam kondisi tertentu, tetapi adalah tidak mungkin

untuk menyatakan secara tepat semua faktor-faktor tersebut.

Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja

antara lain :

a. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, pengalaman

kerja, untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan

diwaktu lalu.
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b. Bakat dan minat (aptitude and interest), untuk

memperkirakan minat dan kemampuan.

c. Sikap dan kebutuhan (altitudes andneeds), memperkirakan

rasa tanggung jawab dan rasa kewenangan seseorang.

d. Kemampuan analitis untuk memperkirakan kemampuan

pemikiran dan penganalisaan.

e. Keterampilan teknis untuk memperkirakan kemampuan

dalam pelaksanaan aspek-aspek teknis pekerjaan.

f Kesehatan, tenaga dan stamina, untuk mengetahui

kemampuan fisik dalam melaksanakan pekerjaan.

Menurut Hadari Nawawi (1997)

Terdapat dua faktor yang mempengamlii tingkat produktivitas

tenaga kerja dari sudut Manajemen Sumber Daya Manusia :

a. Tingkat kemampuan kerja dalam melaksanakan pekerjaan,

baik yang diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan

maupun yang bersumber dari pengalaman kerja.

b. Tingkat kemampuan pimpinan dalam memberikan motivasi

kerja, agar pekerja sebagai individu bekerja dengan usaha

maksimum, yang memungkinkan tercapainya hasil yang

sesuaidengan keinginan dan kebutuhan konsumen.

Kedua faktor tersebut dipengaruhi pula oleh kemampuan

mewujudkan dan mengembangkan rasa aman dan kepuasan kerja

pada diri setiappekerja atau secara individual.
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3. Menurut A. Dale Timpe (1992)

Mengasumsikan bahwa produktivitas setiap individu tenaga kerja

dipengamhi oleh karakteristik perseorangan (pengalaman, umur,

tingkat pendidikan, latar belakang budaya, jenis kelamin dan

kepribadian) dan produktivitas tersebut akan lebih besar apabila

mendapat dukungan organisasi (petunjuk, upah, gaya manajemen,

komunikasi, peralatan, pelatihan) karena tingkat kepuasan pribadi

terpenuhi, yang nantinya akan mempakan tingkat produktivitas

yang tinggi bagi organisasi.

4. Menurut Muchdarsyali Sinungan (2000)

a. Kuantitas

a. Tingkat Keahlian

b. Latar belakang kebudayaan dan pendidikan

c. Kemampuan dan Sikap

d. Minat

e. Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang-kadang

jenis kelamin) dari angkatan kerja

Berdasarkan beberapa teori di atas maka beberapa faktor yang

mempengaruhi produktivitas tenaga kerjadalam hal ini tukang cat antara lain :

1. Umur

2. Pendidikan

3. Kesesuaian Upah

4. Masa Kerja
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5. Pengawasan

3.2 Tenaga Kerja

3.2.1 Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga Kerja sebagai sumber daya manusia mempunyai pengertian

sebagai berikut:

1. Manusia yang bekerja di lingkungan suatu organisasi (disebut juga

personil, pekerja atau karyawan).

2. Potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam

mewujudkan keberadaannya (eksistensi)

3. Potensi yang berfiingsi sebagai modal (non material/non finansial)

di dalam organisasi, untuk mewujudkan keberadaan (eksistensi)

organisasi.

Banyaknya latar belakang yang berbeda dari para tenaga kerja,

menimbulkan keragaman tenaga kerja. Di Indonesia yang agak menonjol adalah

perbedaan berdasarkan jenis kelamin dan usia (Hadari Nawawi, 1997). Selain itu

pengalaman kerja, tingkat pendidikan, upah dan komposisi tenaga kerja juga perlu

diperhatikan.

Dalam hal ini yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah tukang cat yang

bekerja di lapangan suatu proyek konstmksi (pekerja kasar).
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3.2.2 Definisi Operasional

1. Umur

Variabel ini diukur dengan skala interval yang dibedakan menjadi

4 interval yaitu kurang dari 20 tahun, 20-35 tahun, 36-50 tahun

dan lebih dari 50 tahun.

2. Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah pendidikan fonnal di sekolah yang

pernali ditempuh dan pendidikan non fonnal berupa pelatihan yang

pernah didapat. Didalam bekerja seringkali faktor tingkat

pendidikan mempakan syarat paling pokok untuk memegang

fungsi-fungsi tertentu. Untuk suatu pekerjaan tertentu, pendidikan

fonnal sudah mencukupi tetapi untuk pekerjaan lainnya menuntut

pendidikan fonnal yang lebih tinggi ditambah dengan keahlian

tersendiri yang didapat dari pelatihan. Pendidikan fonnal diukur

dengan skala ordinal yang dibedakan menjadi 4 tingkat yaitu

tidak sekolah, SO, SMP dan SMA. Sedangkan untuk pendidikan

non formal pada penelitian ini diabaikan.

3. Kesesuaian Upah

Mempakan kesesuaian atau kepuasan tukang cat terhadap imbalan

bempa uang yang diberikan kepadanya. Jumlah uang yang diterima

oleh masing-masing tukang berbeda-beda sesuai dengan

kebijaksanaan proyek dengan mempertimbangkan banyak faktor,

tanpa meninggalkan standar yang berlaku. Variabel ini diukur
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dengan skala ordinal yang dibedakan menjadi 4 tingkat yaitu

tidak sesuai, kurang sesuai, cukup sesuaidan sesuai.

4. Masa kerja

Masa kerja adalah lamanya tukang bekerja sebagai tukang cat pada

proyek konstmksi. Jadi semakin banyak dan lama tukang tersebut

bekerja sebagai tukang cat pada proyek konstruksi maka akan

semakin lama masa kerjanya. Variabel ini diukur dengan skala

interval yang dibedakan manjadi 4 interval yaitu kurang dari 1

tahun, 1-3 tahun, 3-5 tahun, dan lebih dari 5 tahun.

5. Pengawasan

Pengawasan disini adalah sangat penting untuk mengontrol

kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan secara keselumhan

di proyek konstruksi yang salah satunya pekerjaan pengecatan.

Pengawasan dilakukan sepenuhnya oleh pengelola proyek dengan

sistem pengawasan yang telah berlaku pada proyek lainnya, yang

selanjutnya akan diketahui apakali seorang tukang cat sudah

bekerja secara efektif dan efisien. Variabel ini diukur dengan skala

ordinal yang dibedakan menjadi 4 tingkat yaitu tidak diawasi,

longgar, cukup ketatdan ketat.

3.2.3 Pengukuran Produktivitas Tenaga Kerja

Mengukur hasil-hasil tenaga kerja manusia dengan segala masalali-

masalah yang bervariasi mempakan suatu pekerjaan yang menarik. Pada

pengukuran produktivitas tenaga kerja digunakan metode pengukuran waktu
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tenaga kerja (jam, hari) yang diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat dihasilkan

dalam satu satuan waktu oleh pekerja tersebut.

Produktivitas mempakan indeks yang didapat dari rasio atau perbandingan

antara keluaran (output) dengan masukan (input)

Keluaran (output) Volume Pekerjaan
Produktivitas = =

Masukan (input) Jam Orang

Berdasarkan mmus diatas maka produktivitas akan memngkat apabila :

1. Jumlah keluaran bertambah besar tanpa menambah jumlah

masukan.

2. Jumlah keluaran tidak bertambah akan tetapi jumlah masukan

berkurang.

3. Jumlah keluaran bertambah berlipat ganda dengan menambah

jumlah masukan.

Untuk produktivitas tukang cat pada pekerjaan pengecatan di suatu proyek

konstruksi, yang dimaksud dengan keluaran (output) adalah luasan pekerjaan

pengecatan yang dihasilkan (m2), sedangkan masukan (input) adalah waktu yang

diperlukan untuk menyelesaikan luasan pengecatan tersebut (hari).

Berdasarkan teori di atas maka produktivitas tukang cat pada pekerjaan

pengecatan dikatakan meningkat apabila :

1. Luasan pengecatan yang dihasilkan bertambah besar tanpa

menambah waktu kerja.
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2. Luasan pengecatan yang dihasilkan sesuai dengan rencana (tidak

bertambah), akan tetapi dikerjakan dalam waktu yang lebih cepat

dari jadwal (schedule)

3. Waktu kerja bertambah atau ditambah, dengan hasil luasan

pengecatan yang berlipat ganda.

3.3 Cat Sebagai Bahan Bangunan

3.3.1 Definisi

Cat adalah salali satu unsur bangunan yang diperlukan dalam tahapan

akhir/finishing pekerjaan konstmksi dan dibuat dari campuran kimia pewama dan

bahan-bahan lain yang menjaga agar cat tersebut awet dan talian terhadap jamur

dan penyakit lainnya.

3.3.2 Spesifikasi

Cat mempakan unsur bangunan dengan mutu dan wama tergantung dari

pasar yang menyediakan. Untuk mutu biasanya harga sangat berperan penting.

Semakin mahal harga suatu jenis cat maka akan semakin bagus mutu cat tersebut.

Biasanya juga untuk mutu yang baik sudah melekat pada merk-merk tertentu.

Sedangkan untuk wama biasanya mengikuti keinginan dari konsumen sesuai

dengan trend yang ada atau dengan pilihan warna yang tidak terbatas.

Untuk pengerjaan di suatu proyek konstruksi biasanya langsung ditangani

oleh tukang cat itu sendiri. Dalam pengerjaannya di lapangan sangat tergantung

pada keinginan kontraktor, sesuai saran dari konsultan pengawas, baik itu

intensitas ataupun teknis pengecatan. Faktor cuaca akan sangat berpengamh
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dalam pengecatan karena apabila cuaca sedang hujan maka pekerjaan pengecatan

akan terhenti.

3.4 Analisis Data Penelitian

3.4.1 Analisis Validitas Data

Mempakan analisis untuk mengelahui validitas data hasil penelitian.

Dalam analis ini digunakan nilai varian (S2) dan deviasi standart (S) dimana

varian mempakan harga deviasi yang memperhitungkan deviasi tiap data terhadap

nilai rata-rata (mean). Harga ini didefinisikan sebagai jumlah kuadrat deviasi tiap

data terhadap mean dibagi (n-i) dengan nilai nadalah banyaknya data. Sedangkan

deviasi standart didefinisikan sebagai akar dari varian.

Jika diperoleh data produktivitas untuk tiap titik pengamatan adalah Yi,

Y2,...Yn dengan mean Y, maka :

Varian (S2):

n

£ (Yi-Y)2
i=l

C2= _

^ (I)
(n-l)

Deviasi Standar (S):

S= ^S2 (2)

Dimana:

BatasAtas = Y+(k.S) ^

Batas Bawah = Y-(k.S) (4)



Dengan nilai k adalah nilai t tabel urtuk distribusi nonnal:

k bernilai 1.96 jika digunakan taraf signifikasi (a) 5% atau tingkat

kepercayaan 95%

k bernilai 2.58 jika digunakan taraf signifikasi (a) 1% atau tingkat

kepercayaan 99%

Jika data tersebut termasuk diantara batas atas dan bawah maka data

tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Tetapi

sebaliknya jika data tersebut tidak termasuk diantara batas atas dan batas bawah

maka data tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam

analisis selanjutnya.

3.4.2 Analisis Diskripsi

Mempakan analisis untuk menguraikan data hasil penelitian berdasarkan

distribusi frekuensi, nilai rata-rata (mean) dan deviasi standar, dengan tujuan

untuk mendapatkan gambaran sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta

yang diteliti di lapangan.

3.4.3 Analisis Regresi

Dalam analisis ini terbagi menjadi dua macam yaitu : r-,

1. Regresi Sederhana

Sebelumnya diasumsikan bahwa sebaran data (skor) yang akan

diolah adalah linear. Persamaan garis regresi linear sederhana

memiliki dua variabel, misalnya X dan Y.

Benrukpersamaannya:

Y= a + bX (5)



X disebut variabel independent

Y disebut variabel dependent

a adalah titik potong terhadap sumbu Ydengan garis regresi dan

mempakan nilai Ypada saat nilai Xsama dengan nol

b adalah koefisien arah garis regresi dan mempakan pembahan

nilai Yjika nilai Xmeningkat 1 satuan

a dan b mempakan konstanta dimana :

n.(£XY)-(£X) (IY)

b= " (6)
n.(IX2)-(IX)2

£Y - b(£X)

a= (V)
n

2. Regresi Berganda

Mempakan analisis regresi sederhana dengan dua atau lebih

variabel independent.

Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:

Y= a+biXi +b2X2 +...+bnXn (g)

a, bt, b2,...bn adalah parameter yang hams diduga dari data dan

diperoleh dengan menyelesaikan persamaan linear simultan

(persamaan normal). Dengan empat variabel bebas maka

persamaan normalnya menjadi sebagai berikut:

na+biIXi+b2EX2+b3lX3+b4lX4 =IY (9)
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aEXl+blZXi2+b2ZXiX2+b3lXiX3+b4lXiX4 =IXiY ....(10)

aSX2+b2SX22+biZX2Xi+b3i:X2X3+b4ZX2X4 =1X2Y ....(11)

aSX3+b3EX32+blEX3Xl+b2EX2X3t-b4SX3X4 =ZX3Y ....(12)

a£X4+b4EX42+blEX4Xi+b2EX2X4+b3EX3X4 =ZX3Y ....(13)

3.4.4 Analisis Korelasi

Dalam analisis ini terbagi menjadi dua macam yaitu :

1. Korelasi Sederhana

Mempakan analisis yang bertujuan untuk menentukan apakah dua

variabel terdapat hubungan atau tidak. Kata korelasi menekankan

adanya pembahan pada suatu variabel yang disebabkan oleh

adanya pembahan pada variabel lain. Dua ukuran yang lazim

digunakan untuk itu adalali koefisien detenninasi (r2) dan koefisien

korelasi (r) yang dapat dihitung dengan formula malematis

{nZXiYi - (ZXi) (ZYi)}

r" ~ (14)
V{nIXi2-(>:Xi)2} {nZYi2-(EYi)2}

r2= (r)2 (15)

Apabila nilai r mendekati +1 atau -1 berarti terdapat hubungan

yang kuat, mendekati 0 berarti sebaliknya terdapat hubungan yang

lemah atau tidak ada hubungan dan apabila r sama dengan +1 atau

-1 berarti terdapat hubungan positif sempurna atau negatif
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sempurna. Bila r bernilai positif (+) maka terdapat korelasi positif,

tetapi bila r bernilai negatif (-) maka terdapat korelasi negatif dan

bila r bernilai nol (0) maka tidak terdapat korelasi (-1 <r> I).

Korelasi Berganda

Mempakan analisis yang bertujuan untuk menentukan apakah

variabel-variabel independent mempunyai hubungan atau tidak

dengan variabel dependent. Hal itu dapat ditunjukkan dengan

koefisien korelasi berganda (r), dihitung dengan menggunakan

mmus sebagai berikut:

n(aLY+£XlYl...+bn ZXnYn - (IY)2

n IY2-(rY)2
..(16)

•= V (rp .(17)

1-2 : Koefisien detenninasi

r : Koefisien korelasi

a, bI, bn : Koefisien persaman regresi

n : jumlah pasang data

3.4.5 Two Tail Test atau Uji T

Digunakan untuk menguji hipotesis yang terdiri dari kelompok sampel.

Untuk itu perludibuat hipotesis yaitu :

1. Hipotesis nol (Ho) yaitu asumsi yang dipertahankan dianggap

benar sampai diperoleh cukup bukti untuk menolaknya.
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2. Hipotesis altematif (Ha atau Hi) yaitu asumsi lain yang dianggap

benar, jika hipotesis nol ditolak.

Dengan pengambilan keputusan dengan membandingkan thitung dan ttabel :

Jika statistik thitung < ttabel maka Ho diterima

Jika statistik thitung > ttabel maka Hoditolak

Statistik thitung dihitung dengan mmus :

r V(n - 2)
thitung _ ,jg.

rV(l-r2)

ttabel adalali t (a,df), mempakan ni.ai kritis dengan derajat kebebasan

d.f =n - 2 dan a (tingkat signifikan). Dalam hal ini digunakan a =5%

yang berarti baliwa peneliti mengambil keyakinaii kebenaran data yang

diambil adalali 95 % atau kesalahan maksimum 5 %.

n : Jumlah pasangan data/variabel

3.4.6 One Way ANOVA atau Uji F

Digunakan untuk menguji hipotesis yang terdiri lebih dari dua kelompok

sampel. Untuk itu pertamakali perlu dibuat asumsi atau hipotesis, yaitu :

1. Hipotesis nol (Ho) yaitu asumsi yang dipertahankan dianggap

benar sampai diperoleh cukup bukti untuk menolaknya.

2. Hipotesis altematif (Ha atau Hi) yaitu asumsi lain yang dianggap

benar, jika hipotesisnol ditolak.

Dengan pengambilan keputusan:

Jika statistik Fhitung < Ftabel maka Ho diterima



Jika statistik Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak

Nilai rasio F didapat dari :

RKA

Dimana

RKA =

JKA =

RKD

RKD

JKA

(K-l)

(SXi)2 (EXi)2

ni N

JKD

(N-K)

JKD = JKT-JKA

JKA

JKT

(K-l)

Dengan :

RKA : rata-rata hitung kuadrat antar kelompok

RKD : rata-rata hitung kuadrat dalam kelompok

JKA :jumlahkuadrat antar kelompok

JKD :jumlah kuadrat dalam kelompok

JKT : jumlah kuadrat total

23

.(19)

.(20)

.(21)

.(22)

.(23)

.(24)
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K :jumlahkelompok

N : j umlah keselumhan data

Ftabel adalali F (a, dba, dbd)

Digunakan dasar tingkat signifikan a = 0.05

dba mempakan derajat kebebasan antar kelompok =K- 1

dbd mempakan derajat kebebasan dalam kelompok =dbt - dba

dbt mempakan derajat kebebasan total = N - 1

3.4.7 Uji Kelinieran Garis Regresi

Untuk memastikan apakah asumsi yang digunakan baliwa sebaran data

(skor) yang diolah linier adalah benar, maka dilakukan uji linieritas dengan mmus
sebagai berikut:

Xl2/(p-2)
Fhitung = p,

X22/(n-p)

Sedangkan dalam hal ini:

\2Yi2 (EY)2
Xl2= £ . {bi2.(n-l).Sx2} (26)

ni n

Yi 2

X22= EY2 - VA2 LX L (27)
m

nEX2- (SX)2

iX (28)
n(n-l)
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p :jumlali pengamatan skor X(variabel prediktor)

n : jumlali pasang data/variabel

Sx2 : varian dari x

F tabel adalah F( a, dfl, df2)

Digunakan dasar tingkat signifikan a = 0.05

dfl mempakan derajat kebebasan antar kelompok =p-2

df2 mempakan derajat kebebasan dalam kelompok =n p

Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara membandingkan Fhitung

dan Ftabel. Untuk itu pertama kali perk, dibuat asumsi atau hipotesis, yaitu :

1• Hipotesis nol (Ho) yaitu persamaan garis regresinya linier.

2. Hipotesis altematif (Ha atau Hi) yaitu persamaan garis regresinya
tidak linier.

Jika statistik Fhuung < Ftabel maka Ho diterima

Jika statistik Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak

3.5 Ketetapan Young

Menurut Dr. Sugiyono (1999), batasan untuk nilai koefisien korelasi
adalah sebagai berikut:

0-8 - 1 =Korelasi Tinggi

0.6 - 0.799 =Korelasi Cukup Tinggi

0.4 - 0.599 =Korelasi Agak Rendah

0.2 - 0.399 = Korelasi Rendah

0 - 0.199 =Korelasi Sangat Rendah
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3.6 HIPOTESIS

Adapun hipotesis penelitian ini adalali sebagai berikut:

1. Ada rentang umur tertentu dimana tukang cat memiliki

produktivitas maksimum.

2. Semakin tinggi tingkat pendidikan fonnal tukang cat maka akan

semakin tinggi produktivitasnya dalam mengerjakan pengecatan.

3. Semakin lama masa kerja kerja tukang cat maka akan semakin

tinggi produktivitasnya dalam mengerjakan pengecatan.



BAB IV

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif dengan jenis job

analysis, yaitu penelitian yang tidak bersifat eksperimen, dan dimaksudkan untuk

mengumpulkan infonnasi bempa data primer mengenai status suatu gejala yang ada,

yaitu keadaaan gejala menurut apa adanya (exK post facto) pada saat penelitian

dilakukan.

4.1 Objek Penelitian

Objek yang akan diteliti sebagai sumber data (responden) pada penelitian ini

adalah para tukang cat yang bekerja pada pekerjaan pengecatan. Sebagai variabel tak

bebas (dependent) adalah produktivitas tukang cat, sedangkan umur, pendidikan,

kesesuaian upah, masa kerja, dan pengawasan adalah variabel bebas (independent).

Objek penelitian tersebut ditentukan secara acak (random) dan jiunlalinya disesuaikan

dengan keadaaan di lapangan (minimal 20 objek).

4.2 Metode dan Instrumen Pengumpulan data

4.2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data. Cara adalah sesuatu yang abstrak tidak dapat diwujudkan

dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat ditunjukkan penggunaannya. Berbagai

metode penelitian adalah angket (quesioner), wawancara (interview), pengamatan

(observation), danlain sebagainya.

Penelitian tugas akliir ini menggunakan 3metode, yaitu :

27
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1. Wawancara (interview)

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab langsung

dengan pengelola proyek untuk dimintai keterangan mengenai data-

data proyek yang dapat mendukung proses penelitian.

2. Angket (quesioner)

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai masa kerja,

umur, tingkat pendidikan, kesesuaian upah dan pengawasan, dilakukan

secara langsung kepada tukang cat tanpa mengganggu jalannya

pekerjaan yang sedang dilakukan.

3. Pengamatan (observation)

Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung di lapangan

sehingga didapatkan data mengenai hasil pekerjaan pengecatan sebagai

keluaran atau output (m2) dan waktu efektif yang dibutuhkan untuk

mengerjakan pekerjaan pengecatan tersebut sebagai masukan atau

input (hari).

4.2.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan dipakai dalam

kegiatan penelitian agar pengumpulan data menjadi sistematis dan mudah.

Setelah ditentukan metode yang cocok untuk dipakai dalam penelitian sesuai

dengan data yang ada, maka akan lebih mudah ditentukan instrumen pengumpulan

datanya.
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Data yang
diperlukan

w,
Sumber

Data
^

Metode

Pengumpulan Data
Instrumen 1

w

Pengumpul
Data J

Gambar 4.1 Langkah Penelitian Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

Intrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu mempakan sarana yang

dapat diwujudkan dalam bentuk benda, misalnya angket (quesioner), pedoman

wawancara (interview guide) dan lembar pengamatan (obsevation sheet). Berikut

tabel mengenai kebutuhan pasangan metode dan instrumen data :

Tabel 4.1 Pasangan Metode dan Instrumen pengumpulan Data

No. Jenis Jenis Insrmmen

Angket (quesioner) Daftar pertrnyam(quesioner)

Wawancara (interview) Pedoman wawancara (interview guide)

Pengamatan (observation) Lembar Pengamatan (observation sheet)

4.3 Metode Pengolahan Data

Pada tahap ini dilakukan pengolahan terhadap data-data yang telah

dikumpulkan. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis validitas

data, analisis diskripsi , analisis regresi sederhana/berganda, analisis korelasi

sederhana/berganda, two tail test atau uji t, one way anova atau uji f dan uji

kelinieran garis regresi.

4.4 Bagan Alir Penelitian

Bagan alir dari penelitianini adalahsebagaiberikut:
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BABV

PELAKSANAAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan penelitian

Penelitian dilaksanakan di dua buah proyek yang ada di Kalimantan Selatan

yaitu Proyek Rehabilitasi Gedung Kantor dan Gudang P2DR di Banjannasin (proyek

1) dan Proyek Rehabilitasi Kantor Lapangan di Batang Alai (proyek 2). Kedua

proyek ini dipilih karena penelitian tentang produktivitas di Kalimantan Selatan masih

sangat terbatas sehingga diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat dipakai sebagai

acuan dan evaluasi bagi pelaku bidang konstruksi. Pada proyek tersebut dilakukan

penelitian dengan maksud untuk mendapatkan produktivitas tukang cat pada

pekerjaan pengecatan (m2/hari) dan data-data pribadi mengenai umur, pendidikan,
kesesuaian upah, masa kerja dan tingkat pengawasan.

Produktivitas diukur sesuai dengan waktu yang digunakan oleh tukang cat

untuk menyelesaikan pekerjaannya. Data-data pribadi mengenai umur, pendidikan,
kesesuaian upah, masa kerja dan tingkat pengawasan diperoleh dengan cara

wawancara atau mengajukan beberapa pertanyaan sesuai dengan kuisioner yang ada.

Jumlah sampel diambil sebanyak 21 orang.

5.2 Data Hasil Penelitian

5.2.1 Data Tukang Cat

Data tukang cat untuk semua titik pengamatan ditampilkan dalam Tabel 5.1
dan 5.2 berikut ini:
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Tabel 5.1 Profil Tukang Cat Untuk Semua Titik Pengamatan Untuk Proyek 1

No. Nama Umur Pendidikan Kesesuaian Upah Masa Kerja Pengawasan Produktivitas

Rata2(mA2/hari)
1 Madi 24 SD Tidak Sesuai 4 Cukup Ketat 33.254
2 Atay 43 SD Cukup Sesuai 10 Cukup Ketat 40.493
-»

j Inay 23 SMP Cukup Sesuai 6 Cukup Ketat 33.696
4 Pani 28 SMP Kurang Sesuai 3 Cukup Ketat 35.548
5 Imi 30 SD Cukup Sesuai 7 Cukup Ketat 42.463
6 Upi 18 SMP Kurang Sesuai 1 Cukup Ketat 31.447
7 Yayat 42 SD Cukup Sesuai 16 Cukup Ketat 36.487
8 Yanor 36 SMP Kurang Sesuai 9 Cukup Ketat 36.487
9 Iyan 27 SD Cukup Sesuai 6 Cukup Ketat 36.165

10 Yanto 62 SD Cukup Sesuai 17 Cukup Ketat 38.139
11 Alfi 45 SD Cukup Sesuai 8 Cukup Ketat 42.463
12 Yadi 40 SD Cukup Sesuai 13 Cukup Ketat 39.535
13 Nanor 25 SMP Cukup Sesuai 3 Cukup Ketat 32.221

Jumlah 478.399

Tabel 5.2 Profil Tukang Cat Untuk Semua Titik Pengamatan Untuk Proyek 2

No. Nama Umur Pendidikan Kesesuaian Upah Masa Kerja Pengawasan Produktivitas

Rata2(mA2/hari)
1 Salim 26 SD Kurang Sesuai 4 Cukup Ketat 35.117
2 Rahman 25 SMA Cukup Sesuai 4 Cukup Ketat 33.524
->

Iwan 40 SD Cukup Sesuai 10 Cukup Ketat 35.033
4 Ajai 50 SD Cukup Sesuai 12 Cukup Ketat 40.685

5 Agus 29 SMP Kurang Sesuai 8 Cukup Ketat 37.787
6 Adi 49 SD Cukup Sesuai 15 Cukup Ketat 37.375
7 Nain 24 SMP Kurang Sesuai 3 Cukup Ketat 33.476
8 Zani 28 SD Cukup Sesuai 6 Cukup Ketat 36.235

Jumlah 289.233
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5.2.2 Pengukuran Data

Penilaian atas data-data yang diperlukan dalam penelitian ini berdasarkan

angket yang diberikan. Angket terdiri dari beberapa pertanyaan dengan masing-

masing terdiri dari 4 pilihan jawaban dan tiap pilihan tersebut mempunyai nilai

tersendin sesuai dengan dukungan terhadap masalah penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk pertanyaan mengenai umur :

Jawaban < 20 tahun diberi nilai 1

Jawaban 20-35 tahun diberi nilai 2

Jawaban 36 - 50 tahun diberi nilai 3

Jawaban > 50 tahun diberi nilai 4

2. Untukpertanyaan mengenai pendidikan formal:

Jawaban tidak sekolah diberi nilai 1

Jawaban SD diberi nilai 2

Jawaban SMP diberi nilai 3

Jawaban SMA/sederajat diberi nilai 4

3. Untuk pertanyaan masa kerja menjadi tukang cat:

Jawaban < 1 tahun diberi nilai 1

Jawaban 1 - 3 tahun diberi nilai 2

Jawaban 4-6 tahun diberi nilai 3

Jawaban > 6 tahun diberi nilai 4

4. Untuk pertanyaan mengenai kesesuaian upah terhadap pekerjaan :

Jawaban tidak sesuai diberi nilai 1

Jawaban kurang sesuai diberi nilai 2
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Jawaban cukup sesuai diberi nilai 3

Jawaban sesuai diberi nilai 4

5. Untuk pertanyaan mengenai pengawasan :

Jawaban tidak diawasi l

Jawaban longgar 2

Jawaban cukup ketat 3

Jawaban ketat 4

Tabel 5.3 dan 5.4 menampilkan skoring untuk masing-masing pengamatan

berdasarkan variabel umur (XI), pendidikan (X2), masa kerja (X3) kesesuaian upah

(X4) dan pengawasan (X5). Jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini sebanyak
21 titik.
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Tabel 5.3 Skoring Untuk Semua Titik Pengamatan Untuk Proyek 1

No. I Nama Umur Pendidikan Kesesuaian Upah Masa Kerja Pengawasan Produktivitas

Rata2(mA2/han)
1 Madi 2 2 1 3 3 33.254
2 Atay 3 2 4 3 40.493
3 Inay 2 3 3 3 3 33.696
4 Pani 2 3 2 2 3 35.548
5 Imi 2 2 3 4 3 42.463
6

"

Upi 1 3 2 2 3 31.447
7 Yayat 3 2 3 4 3 36.487 i
8 Yanor 3 3 2 4 3 36.487 1
9 lyan 2 2 3 3 3 36.165 !

10 Yanto 4 2 3 4 ->

j 38.139 i
11 Alii 3 2 3 4 3 42.463 \
12 Yadi 3 2 3 4 3 39.535
13 Nanor 2 3 3 2 3 32.221 l

Jumlah 32 31 34 43 39 478.399

No. Nama

Salim

Rahman

Iwan

Ajai

Agus

Adi

7 Nain

8 Zani

Jumlah

Tabel 5.4 Skoring Untuk Semua Titik Pengamatan Untuk Proyek 2

Umur Pendidikan Kesesuaian Upah Masa Kerja

19 20 21 27

Pengawasan

24

Produktivitas i

Rata2(mA2/han):
35.117 '
33.524

35.033

40.685

37.787

37.375

33.476

36.235

289.233
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5.2.3 Data Produktivitas Titik Amatan

Tabel 5.5 , 5.6, 5.7 dan 5.8 menampilkan data hasil penelitian yang meliputi

luasan pengecatan (m2), waktu kerja efektif (hari) dan produktivitas (mVhari) untuk

21 titik amatan.



Tabel 5.5 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek 1

Han :

Tanggal:

Senin

19-Apr-04
Cuaca:

Jam Efektif:

Cerah

5.5 jam
No.

1

Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
Madi 6 3.7 22.2 0.688 32.267

2 Atay 7 3.7 25.9 0.688 37.645
3 Inay 6 3.7 22.2 0.688 32.267
4 Pani 7 3.7 25.9 0.688 37.645
5 Imi 7.5 3.7 27.75 0.688 40.334
6 Upi 5 3.7 18.5 0.688 26.890
7 Yayat 6 3.7 22.2 0.688 32.267
8 Yanor 6 3.7 22.2 0.688 32.267
9 Iyan 7 3.7 25.9 0.688 37.645

10 Yanto 7 3.7 25.9 0.688 37.645
11 Alii 7.5 3.7 27.75 0.688 40.334
12 Yadi 7 3.7 25.9 0.688 37.645
13 Nanor 5 3.7 18.5 0.688 26.890

Tabel 5.6 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek 2

Hari :

Tanggal:

Senin

19-Apr-04
Cuaca:

Jam Efektif:

Cerah

5.5 jam
JNo.

1

Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
Salim 7 3.5 24.5 0.688 35.610

2 Rahman 5 3.5 17.5 0.688 25.436
Iwan 6 3.5 21 0.688 30.523

4 Ajai 7.5 3.5 26.25 0.688 38.154
5 Agus 7 3.5 24.5 0.688 35.610
6 Adi

-
- - _ .

7 Nain 6 3.5 21 0.688 30.523
8 Zani 7 3.5 24.5 0.688 35.610 |
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Tabel 5.5 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek 1

Hari :

Tanggal:
Selasa

20-Apr-04
Cuaca:

Jam Efektif:

Mendung
5 Jam

No. Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
1 Madi 5 3.7 18.5 0.625 29.6
2 Atay 6.5 3.7 24.05 0.625 38.48

Inay 6 3.7 22.2 0.625 35.52
4 Pani 6 3.7 22.2 0.625 35.52
5 Imi 7 3.7 25.9 0.625 41.44
6 Upi 5.5 3.7 20.35 0.625 32.56
7 Yayat 5.5 3.7 20.35 0.625 32.56
8 Yanor 5.5 3.7 20.35 0.625 32.56
9 Iyan 6 3.7 22.2 0.625 35.52

10 Yanto 6.5 3.7 24.05 0.625 38.48
11

12

Alfi 7 3.7 25.9 0.625 41.44
Yadi 6.5 3.7 24.05 0.625 38.48

13 Nanor 5 1 3.7 18.5 0.625 29.6

Tabel 5.6 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek 2

Hari:

Tanggal:
Selasa

20-Apr-04
Cuaca:

Jam Efektif:

Mendung
5 Jam

No. Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Peneecatan

Luasan

(mA2)

Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
1 Salim 6 3.5 21 0.625 33.6
2 Rahman 5 3.5 17.5 0.625 28
->

Iwan 5.5 3.5 19.25 0.625 30.8
4 Ajai 7 3.5 24.5 0.625 39.2
5 Agus 6.5 3.5 22.75 0.625 36.4
6 Adi 6.5 3.5 22.75 0.625 36.4
7 Nain 5 3.5 17.5 0.625 28
8 Zani 6 3.5 21 0.625 33.6
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Tabel 5.5 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek

Hari :

Tanggal

Rabu

21-Apr-04
Cuaca:

Jam Efektif :

Hujan

4 Jam
No. Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
1 Madi 4.5 3.7 16.65 0.5 33.3
2 Alay 6 3.7 22.2 0.5 44.4
3 Inay 4.5 3.7 16.65 0.5 33.3
4 Pani 4.5 3.7 16.65 0.5 33.3
5 Imi 6.5 3.7 24.05 0.5 48.1
6 Upi

-
- - _

7 Yayat 5.5 3.7 20.35 0.5 40.7
8 Yanor 5.5 3.7 20.35 0.5 40.7
9 Iyan 5 3.7 18.5 0.5 37

10 Yanto
-

- - _

11 Alfi 6.5 3.7 24.05 0.5 48.1
12 Yadi 6 3.7 22.2 0.5 44.4

13 Nanor 4.5 3.7 16.65 0.5 33.3

Tabel 5.6 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek 2

!

Hari:

Tanggal :
Rabu

21-Apr-04
Cuaca:

Jam Efektif:

Hujan

4 Jam
No. Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
1 Salim 5 3.5 17.5 0.5 35
2 Rahman 6 3.5 21 0.5 42
3 Iwan 5.5 3.5 19.25 0.5 38.5
4 Ajai 6.5 3.5 22.75 0.5 45.5
5 Agus 6 3.5 21 0.5 42
6 Adi 5.5 3.5 19.25 0.5 38.5
7 Nain 6 3.5 21 0.5 42
8 Zani 6 3.5 21 0.5 42
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Tabel 5.5 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek

Hari:

Tanggal

Kamis

:22-Apr-04
Cuaca:

Jam Efektif:

Hujan
4,5 Jam

No. Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
1 Madi 5.5 3.7 20.35 0.563 36.146
2 Atay 6.5 3.7 24.05 0.563 42.718
3 Inay 5 3.7 18.5 0.563 32.860
4 Pani 5.5 3.7 20.35 0.563 36.146
5 Imi 7 3.7 25.9 0.563 46.004
6 Upi 5 3.7 18.5 0.563 32.860
7 Yayat 6 3.7 22.2 0.563 39.432
8 Yanor 6 3.7 22.2 0.563 39.432
9 Iyan 5.5 3.7 20.35 0.563 36.146

10 Yanto
-

- - _

11 Alfi 7 3.7 25.9 0.563 46.004
12 Yadi 6 3.7 22.2 0.563 39.432
13 Nanor 5 3.7 18.5 0.563 32.860

Tabel 5.6 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek 2

Hari:

Tanggal
Kamis

22-Apr-04
Cuaca:

Jam Efektif :

Hujan

4,5 Jam
JNo. Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
1 Salim 5.5 3.5 19.25 0.563 34.192
2 Rahman 6 3.5 21 0.563 37.300

Iwan 6 3.5 21 0.563 37.300
4 Ajai 7 3.5 24.5 0.563 43.517
5 Agus 6.5 3.5 22.75 0.563 40.409
6 Adi 6 3.5 21 0.563 37.300
7 Nain

-
- - .

——

8 Zani 6 3.5 21 0.563 37.300
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Tabel 5.5 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek 1

Hari :

Tanggal
Sabtu

:24-Apr-04
Cuaca :

Jam Efektif:

Cerah

6 Jam
No. Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
1 Madi 6.5 3.7 24.05 0.75 32.067
2 Atay 7.5 3.7 27.75 0.75 37
o

j Inay 7 3.7 25.9 0.75 34.533
4 Pani 7 3.7 25.9 0.75 34.533
5 Imi 8 3.7 29.6 0.75 39.467
6 Upi 6.5 3.7 24.05 0.75 32.067
7 Yayat 7 3.7 25.9 0.75 34.533
8 Yanor 7 3.7 25.9 0.75 34.533
9 Iyan 7 3.7 25.9 0.75 34.533

10 Yanto 7.5 3.7 27.75 0.75 37
11 Alfi 8 3.7 29.6 0.75 39.467
12 Yadi 7 3.7 25.9 0.75 34.533
13 Nanor

7 3.7 25.9 0.75 1 34.533

Tabel 5.6 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek 2

nan :

Tanggal
Sabtu

24-Apr-04
Cuaca:

Jam Efektif:

Cerah

6 Jam
No. Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
1 Salim 7.5 3.5 26.25 0.75 35
2 Rahman 6 3.5 21 0.75 28

Kvan 7 3.5 24.5 0.75 32.667
4 Ajai 8 3.5 28 0.75 37.333
5 Agus 7.5 3.5 26.25 0.75 35
6 Adi

-
- - . _

7 Nain 7 3.5 24.5 0.75 32.667
8 Zani 7 3.5 24.5 0.75 32.667



Tabel 5.5 Data Produktivitas Titik Amatan Proyek 1

Hari:

Tanggal

Minggu
25-Apr-04

Cuaca:

Jam Efektif:

Hujan
4,5 Jam

No Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
1

2

Madi 5.5 3.7 20.35 0.563 36.146
Atay 6.5 3.7 24.05 0.563 42.718
Inay

-
- - _

4 Pani 5.5 3.7 20.35 0.563 36.146
5 Imi 6 3.7 22.2 0.563 39.432
6 Upi 5 3.7 18.5 0.563 32.860
7 Yayat 6 3.7 22.2 0.563 39.432
8 Yanor 6 3.7 22.2 0.563 39.432
9 Iyan 5.5 3.7 20.35 0.563 36.146

10 Yanto 6 3.7 22.2 0.563 39.432
11 Alfi 6 3.7 22.2 0.563 39.432
12 Yadi 6.5 3.7 24.05 0.563 42.718
13 Nanor

i 1—.
5.5 3.7 20.35 0.563 36.146

Tabel 5.6 Da

Hari: Minggu
Tanggal 25-Apr-04

taProduktivitas Titik Amatan Proyek 2

Cuaca: Hujan
Jam Efektif: 4.5 Jam

|No. Nama Panjang

Pengecatan
Tinggi

Pengecatan
Luasan

(mA2)
Waktu Kerja
Efektif (hari)

Produktivitas

(mA2/hari)
1 Salim 6 3.5 21 0.563 37.300
2 Rahman 6.5 3.5 22.75 0.563 40.409
->

[wan 6.5 3.5 22.75 0.563 40.409
4 Ajai 6.5 3.5 22.75 0.563 40.409
5 Agus 6 3.5 21 0.563 37.300
6 Adi 6 3.5 21 0.563 37.300
7'Nain 5.5 3.5 19.25 0.563 34.192
8.Zani

-
-

-
-

-
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5.3 Analisis Data Hasil Penelitian

5.3.1 Analisis Validitas Data

a. Proyek 1

Pada tabel 5.9 disajikan taliapan perhitungan validitas data sebagai berikut

Tabel 5.9 Tahapan Perhitungan Analisis Validitas Data

No. Titik

Amatan

1

10

11

12

13

Jumlah

Produktivitas

Y Rata-rata (mA2 /hari)
33.254 "
40.493

33.696

35.548

42.463

31.447

36.487

36.487

36.165

38.139

42.463

39.535

32.221

478.399

Y-Y (Y - Y)A2

-3.546 12.572

3.693 13.642

-3.104 9.634

•1.252 1.567

5.663 32.067

-5.353 28.653

-0.313 0.098

-0.313 0.098

-0.635 0.403

.339 1.794

5.663 32.067

2.735 7.479

-4.579 20.964

5.68434E-14 161.035

44

Produktivitas Rata-rata :

Y = SY/n = (478.399/13) = 36.799 m2/hari

Dan nilai yang didapat dari tabel 5.9 sesuai mmus (1) sampai mmus (4) dapat
dihitung:

2 (YI -Y)2
i=l

(n-1)

161.035

13.419

12



S- Vs2 ±3.663

Batas Atas = 36.799+ (1.96 x3.663) = 43.979

Batas Bawah = 36.799 -(1.96 x3.663) = 29.619

««*,

♦ *«' ♦ >
^38 IS?

^ 38 UK

^ MK4

♦ J1W*

1° » 12 13

45

Gambar 5.1 Sebaran Titik Amatan

Dari analisis validitas di atas dapat diketahui bahwa ke-13 data produktivitas masuk
diantara batas atas dan batas bawah sehingga data tersebut dinyatakan valid dan dap
digunakan untuk analisis data selanjutnya.

b. Proyek 2

Pada tabel 5.10 disajikan tahapan perhitungan validitas data sebagai berik

at

cut
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Tabel 5.10 Tahapan Perhitungan Analisis Validitas Data

No. Titik

iAmatan
j Produktivitas

Y Rata-rata (mA2 /hari)
1 Y-Y (Y - Y)A2

! 1, 35.117 -1.683 2.832
,

2 33.524 -3.276 10.731
! 3i 35.033 -1.767 3 122

-— -|! %1 40.685 3.886 15.097
5 37.787 0.987 0.973 '

! 6 37.375 0.575 0.331 1
! 7 33.476 -3.324 11.046
1 8
I-—

36.235 -0.564 0.319 —1
Jumlah 289.233 -5.1664798 44.451 ~|

Produktivitas Rata-rata:

Y= vY/n = (289.233/8) = 36.154 m2/hari

Dan nilai yang didapat dari tabel 5.9 sesuai mmus (I) sampai minus (4) dapat
dihitung:

S2 =

S(Y1-Y)2
i=l

(n-1)

S= VS2 = ±2.519

44.451

Batas Atas = 36.154 +(1.96 x2.519)

= 6.350

41.093

Batas Bawah = 36.154 - (1.96 x2.519) = 31.215

Keterangan:

Y = produktivitas rata-rata

Y = nilai mean



S = deviasi standart

S2 = nilai varian

n = jumlah titik amatan

47
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Gambar 5.2 Sebaran Titik Amatan

Dan analisis validitas di atas dapat diketahui bahwa ke-8 data produktivitas masuk

diantara batas atas dan batas bawah sehingga data tersebut dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk analisis data selanjutnya.

5.3.2 Analisis Data Produktivitas Titik Amatan Berdasarkan Profil Tukang
Cat

a. Proyek 1

1. Analisis Produktivitas Titik Amatan Berdasarkan Umur

Disajikan dalam tabel 5.11 berikut ini:
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Tabel 5.11 Distribusi Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Umur

j No. ' Umur
| 1 (tahun)
l 1—

Jumlah Titik

Pengamatan

Produktivitas

Rata-rata (nfVhari)

Jumlah titik x

Produktivitas Rata-rata
! 1
t

< 20 taliun 1 31.447 31.447

! 2
(.

20 - 35 taliun 6 35.558 213.348

i 3 36 - 50 tahun 5 39.093 195.465

! 4
1

> 50 taliun 1 38.139 38.139

j Jumlah 13 Jumlah 478.399

,L
20- 35tahun 36 . 50 tahun

Umur (latum)

Gambar 5.3 Diagram Batang Hubungan Produktivitas Rata-rata dengan
Umur

2. Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Masa Kerja

Disajikan dalam tabel 5.12 berikut ini:
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Tabel 5.12 Distribusi Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Masa Kerja

; No. Masa kerja

(taliun)

Jumlah Titik

Pengamatan

Produktivitas

Rata-rata (m2/hari)

Jumlah titik x

Produktivitas Rata-rata

j
i

< 1 tahun 0 0 0

! 2 1 - 3 taliun 3 33.072 99.217

I 31 4-6 tahun 3 34.372 103.115

1 4
L.

>6 tahun 7 39.438 276.067

i Jumlah 13 Jumlah 478.399

45 -

40 - 39 438

iTO

•c 35
•" -

E
— 30 . _. . —..

.-- ....

-

3
re

A P1! -

7l 20 -
re

^*

1 15 -

"

3

3? 10 -

a.

5 .

0

0
"

-

< 1 tahun 1 - 3 tahun 4 - 6 tahun > 6 tahun

Masa Kerja (tahun)

Gambar 5.4 Diagram Batang Hubungan Produktivitas Rata-rata dengan
Masa Kerja

3. Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Pendidikan

Formal

Disajikan dalam tabel 5.13 berikut ini:



No.
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Tabel 5.13 Distribusi Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan
Pendidikan Fonnal

Pendidikan

Fonnal

Tidak Sekolah

SD

SMP/sederajat

SMA/sederajat

Jumlah

Jumlah Titik

Pengamatan

0

8

13

Produktivitas

Rata-rata (m2/hari)

0

38.625

33.880

0

Jumlah

Jumlali titik x

Produktivitas Rata-rata

0

308.999

169.400

0

478.399

to

40 38.625

S 35

'

33.880

1 30

i

CM
re

X 25

(A

2 20
>

-S 15
13
O

£ 10 -

5

0

0
0

Tidak Sekolah SD

Pe

srv

ndidikan Form

P/Sederaj

al

at SMA/Sederajat

Gambar 5.5 Diagram Batang Hubungan Produktivitas Rata-rata deng
Pendidikan Formal

;an
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1. Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan

Pengawasan

Pada variabel ini tidak dapat dilakukan analisis produktivitas

dikarenakan jawaban yang didapat adalah sama yaitu cukup ketat,

sehingga tidak ada nilai lain yang dapat dijadikan perbandingan.

Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Kesesuaian

Upah

Disajikan dalam tabel 5.14 berikut ini:

Tabel 5.14 Distribusi Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan
Kesesuaian Upah

! No.
i
i

Tingkat

Kesesuaian

Jumlah Titik

Pengamatan

I Produktivitas

Rata-rata (m2/hari)

Jumlali titik x

Produktivitas Rata-rata

1 1 Tidak Sesuai 1 33.254 33.254

2 Kurang Sesuai 3 34.494 103.483

3 Cukup Sesuai 9 37.962 341.662

4 Sesuai 0 0 0

Jumlah 13 Jumlah 478.399



40

35

30

E
ST 25

"- 20 • -
w I

I 15-
-o
o 10
a.

5 -

0 -,

-33.254..

Tidak sesuai

37,962

34 494

J.
Kurang sesuai Cukup sesuai

Kesesuaian Upah
Sesuai

Gambar 5.6 Diagram Batang Hubungan Produktivitas Rata-rata dengan
Kesesuaian Upah

b. Proyek 2

1. Analisis Produktivitas Titik Amatan Berdasarkan Umur

Disajikan dalam tabel 5.15 berikut ini :

Tabel 5.15 Distnbusi Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Urn

No. j Umur

j (taliun)

I I < 20 tahun"

2 j 20-35 tahun

3 1 36-50 tahun

> 50 tahun

Jumlah

Jumlah Titik

Pengamatan

0

Produktivitas

Rata-rata (m7hari)

0

35.228

37.698

0

Jumlah

ur

Jumlah titik x

Produktivitas Rata-rata

0

176.140

113.094

0

289.233
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Gambar 5.7 Diagram Batang Hubungan Produktivitas Rata-rata deng
Umur

'an
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2. Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Masa Kerja

Disajikan dalam tabel 5.16 berikut ini:

Tabel 5.16 Distribusi Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Masa Kerja
! No. Masa kerja

(taliun)

Jumlah Titik

Pengamatan

Produktivitas

Rata-rata(m2/hari)

Jumlah titik x

Produktivitas Rata-rata

1 <1 tahun 0 0 0

! 2 1 - 3 taliun

4-6 tahun

1 33.476 33.476

3 34.959 104.877

4 > 6 tahun 4 37.720 150.880

Jumlah 8 Jumlah 289.233
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Gambar 5.8 Diagram Batang Hubungan Produktivitas Rata-rata dengan
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3. Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Pendidikan

Formal

Disajikan dalam tabel 5.17 berikut ini:

Tabel 5.17 Distribusi Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan
Pendidikan Fonnal

37 720

> 6 tahun

i No. j Pendidikan
| 1
1 1 Formal

Jumlah Titik

Pengamatan

0

Produktivitas

Rata-rata (mThari)

Jumlah titik x

Produktivitas Rata-rata

11 idak Sekolah 0 0

j 2 J SD

\ 3 jSMP/sederajat
5

2

36.889

35.631

184.446

71.263

1 4 | SMA/sederajat 1 33.524 33.524

Jumlah
[

13 Jumlah j 289.233 1
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Gambar 5.9 Diagram Batang Hubungan Produktivitas Rata-rata dengan

Pendidikan Formal

4. Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan

Pengawasan

Pada variabel ini tidak dapat dilakukan analisis produktivitas

dikarenakan jawaban yang didapat adalah sama yaitu cukup ketat,

sehingga tidak ada nilai lain yang dapat dijadikan perbandingan.

Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Kesesuaian

Upah

Disajikan dalam tabel 5.18 berikut ini:

5.



Tabel 5.18 Distribusi Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan
Kesesuaian Upah

56

! No. i Tingkat

I Kesesuaian

Jumlah Titik

Pengamatan

Produktivitas

Rata-rata (nr/hari)

I Jumlah titik x

Produktivitas Rata-rata

1 i Tidak Sesuai 0 0 0 !
2 j Kurang Sesuai

" ~:—1—7^—i ~

3 35.460 106.380

-•> Cukup Sesuai
» \

5 36.571 182.853

4 Sesuai 0 0 0

Jumlah 13 Jumlah 289.233
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Gambar 5.10 Diagram Batang Hubungan Produktivitas Rata-rata dengan
Kesesuaian Upah
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5.4 Analisis Regresi dan Korelasi Data Hasil Penelitian

5.4.1 Analisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana Hubungan Produktivitas

(Y) dan Umur (XI)

a. Proyek 1

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada tabel 5.19 ditampilkan tahapan perhitungan regresi linier sederhana

Inibungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel bebas umur (XI)
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Dan tabel 5.19 didapat nilai :

SY =478.399

XXI =32

IXl2 =86

IXl.Y =1197.096

n =13

Sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai rumus (6) dan (7)

sebagai berikut:

n.(2XiY) - (EXl) (SY) 13(1197.096)-(32)(478.399)
b= = = 2.696

n.(EXl2)-(ZXl)2 13(86)-(32)2

ZY-b(SXi) 478.399-(2.696)(32)
a= = = 30.163

n 13

Maka persamaan regresinya : Y = 30.163 + 2.696.XI

Uji Kelinieran Garis Regresi

Dari tabel 5.19 dapat diketahui bahwa:

Jumlah produktivitas untuk umur< 20 taliun (YI) = 31.447

Jumlah produktivitas untuk umur 21-35 tahun (Y2) = 213.348

Jumlah produktivitas untuk mnur36- 50 tahun (Y3) = 195.465

Jumlah produktivitas untukumur> 50 tahun (Y4) = 38.139

Jumlah produktivitas total (Y) = 478.399

59



Sesuai dengan rumus (25) sampai (28) dapat dihitung :

nLXl2-(IXl)2 13(32)-(86)2
Sx= = = 0.603

n(n-l) 13(13-1)

Yi2 (SY)2
XI2= E - {bl2.(n-l).Sx2}

ni n

314472 213.3482 195.4652 38.1392 478.3882

[— — ~ ~ I" 13

[ (2.696)(12)(0.6032) ] = 34.324

X22= EY2 - S

ni

31.4472 213.3482 195.4652 38.1392

17766.117 - |" 1
1 6 5 1

95.078

Xl2/(p-2) 34.324/(4-2)
Fhitung = = = 1.625

X22/(n-p) 95.078/(13-4)

Ftabel (o.05,3,9) = 3.86
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Karena F hitung = 1.625 < F tabel = 3.86 maka Ho diterima atau garis regresinya

linier. Dengan demikian data-data ini dapat diolah dengan analisis regresi linier

sehingga tidak perluberalihke regresi non linier.

45

40 -I

35

r5

E 25

I 20

10

D 42.46 D 42.46

• 31.45

xl = 1 (<20 tahun) xl - 2 (20 M 35 lahun) xl - 3 (36 s/d 50 tahun) xl - 4 (- 50 lahun)

Skoring Umur (xl)

Gambar 5.11 Persamaan Garis Linier Sederhana Hubungan
Produktivitas dan Umur

Y = 30.163 + 2.696 XI

Korelasi Linier Sederhana

Sesuai mm us (14) dan (15) dapat dihitung koefisien detenninasi (r) dan

koefisien korelasi (r) sebagai berikut:

{nIXiYi-(ZXi)(2Yi)}

V{nEXl2-(2:Xl)2}{nIYi2-(XYl)2}
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(13(1197.096 )-(32)(478.399))
= 0.571

V(13(86)-(32)2)(13(1197.096)-(478.399)2

r := (02 = 0.326

( UjW

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

umur yang berbeda (ul = u2 = u3 = ...ul3).

Hi : Terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan umur

yang berbeda (ui^u2^ u3^...ui3).

Sesuai dengan rumus (10) dapat dihitung :

rV(n -2) 0.571 V(l3-2)
thitung = = 4.041

V(l-r2) 0.571 V(l-0.326)

Ttabel (0.05, ll) =2.201

a. /"Proyek2

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada tabel 5.20 ditampilkan tahapan perhitungan regresi linier sederhana

hubungan antara variabel terikatproduktivitas (Y) dan variabel bebas umur(XI)
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Dari tabel 5.20 didapat nilai :

SY =289.233

IXI =19

IXI 2 =47

EX l Y =691.56

n =8

Sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai rumus (6) dan (7)

sebagai berikut:

n.(IXl Y) - (IXl) (IY) 8(691.56)-(l 9)(289.233)
b= = = 2.469

n.(IXi2)-(IXi)2 8(47)-(19)2

lY-b(IXl) 289.233-(2.469)(19)
a = = = 30.288

n 8

Maka persamaan regresinya : Y = 30.288 + 2.469.XI

_JLJJi Kelinieran Garis Regresi ~~n.

Dari tabel 5.19 dapat diketahui bahwa :

Jumlah produktivitas untuk umur < 20 tahun (YI) =0

Jumlahproduktivitas untuk umur21-35 taliun (Y2) = 176.139

Jumlah produktivitas untuk umur 36- 50 taliun (Y3) = 113.094

Jumlah produktivitas untukumur> 50 tahun (Y4) = 0

Jumlah produktivitas total (Y) = 289.233
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Sesuai dengan rumus (25) sampai (28) dapat dihitung :

nIXl2-(IXl)2 8(19)-(47)2
Sx= = = Q268

n(n-l) 8(8-1)

Yi2 (IY)2
XI2= E - {bl2.(n-l).Sx2}

ni n

176.1392 113.0942 289.2332

[— — ]

[ (2.469)(7) (0.2682) ] = 7.934

Yi2

X22= IY2 - £

ni

176.1392 113.0942
10498.096

[— — ]

29.618

Xl2/(p-2) 7.934/(4-2)
Fhitung = = = 0.536

X22/(n-p) 29.618/(8-4)

Ftabel (0.05,3,4) = 6.59
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Karena F hitung = 0.536 < F tabel = 6.59 maka Ho diterima atau garis regresinya

linier. Dengan demikian data-data ini dapat diolali dengan analisis regresi linier

sehingga tidak perlu beralih ke regresi non linier.

45

40

35

f 30

§25

i 20

2 15

10

xl - 1 (<20 tahun) xl - 2 (20 s/d 35 tahun)

40.4SL

• 35.03--

xl - 3 (36 s/d 50 tahun) - 4 ('--50 tahun)

Skoring Umur (xl)

Gambar 5.12 Persamaan Garis Linier Sederhana Hubungan
Produktivitas dan Umur

Y = 30.288 + 2.469 XI

Korelasi Linier Sederhana

Sesuai rumus (14) dan (15) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2) dan

koefisien korelasi (r) sebagai berikut:

{nIXlYl-(IXl)(IYl)}

V{nIXl2-(IXl)2}{nIYl2-(IYl)2}
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(8(691.56)-(19)(289.233))
= 0.527

V(8(47)-(19)2)(8(691.56)-(289.233)2

r 2= (r)2 = 0.278

Ujit

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

umur yang berbeda (ul = u2 = u3 = ...us).

Hi : Terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan umur

yang berbeda (ul ± u2£ u3 ± ...u8).

Sesuai dengan nunus (10) dapat dihitung :

rV(n-2) 0.527 V(8 - 2)
thitung = = 2.883

rV(l-r2) 0.527 V(l- 0.278)

T tabel (0.05, 6)= 2.447

5.4.2 Analisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana Hubungan Produktivitas

(Y) dan Masa Kerja (X2)

a. Proyek 1

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada tabel 5.21 ditampilkan tahapan perhitungan regresi linier sederhana

hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel bebas masa kerja (X2)
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Dari tabel 5.21 didapat nilai:

IY =478.399

IX: = 43

1X2 2 =151

1X2. Y =1612.049

n =13

Sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai rumus (6) dan (7)

sebagai berikut:

n.(IX2Y) - (1X2) (IY) 13(1612.049)-(43)(478.399)
b= - = — __ = 338]

n.(IX22)-(IX2)2 13(151)-(43)2

IY-b(IX2) 478.399-(3.381)(43)
a= = = 25.616

n 13

Maka persamaan regresinya : Y = 25.616 + 3.381 X2

Uji Kelinieran Garis Regresi

Dari tabel 5.21 dapat diketahui baliwa:

Jumlah produktivitas untuk masa kerja < 1taliun (YI) =0

Jumlah produktivitas untuk masa kerja 1- 3 taliun (Y2) = 99.217

Jumlah produktivitas untuk masa kerja 4 - 6tahun (Y3) = 103.115

Jumlah produktivitas untuk masa kerja >6 tahun (Y4) = 276.067

Jumlah produktivitas total (Y) = 478.399
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Sesuai dengan mmus (25) sampai (28) dapat dihitung :

nIX22-(IX2)2 13(151)-(43)
Sx = = = Q731

n(n-l) 13(13-1)

Yi2 (IY)2
XI 2= £ . {b22.(n-l).Sx2}

ni n

99.2172 103.1152 276.0672 478 3992
r— y~

3 3 7 J 13

[ (3.381)(12)(0.7312) ] = 34.841

X22= IY2 - £

in

99.2172 103.1152 276.0672
17766.117

[— ~ — ]

52.975

Xl2/(p-2) 34.841/(4-2)
Fhitung = = = 2.959

X22/(n-p) 52.975/(13-4)

Ftabel (0.05,3,9) = 3.86
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Karena F hitung = 2.959 < F tabel = 3.86 maka Ho diterima atau garis regresinya

linier. Dengan demikian data-data ini dapat diolali dengan analisis regresi linier

sehingga tidak perlu beralih ke regresi non linier.

45

40

35

1 30
r$

£.25

I 20

•a

S 15
2-

10

5

0 1-ftOO-

I 42.46

x2 = 1 (<1 tahun) x2 - 2 (1 s/d 3 tahun) ^ 3 (4 s/d 6 tahun) •i (-- 6 U'lhun)

Skoring Masa Kerja (x2)

Gambar 5.13 Persamaan Garis Linier Sederhana Hubungan
Produktivitas dan Masa Kerja

Y = 27.181 +2.812.X2

Korelasi Linier Sederhana

Sesuai rumus (14) dan (15) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2) dan

koefisienkorelasi (r) sebagai berikut:

{nIX2.Y - (1X2) (IY2)}

V{nIX22-(IX2)2} {nIY22-(IY2)2}
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(13(1612.049)-(43)(478.399))
= Q_788

V( 13(15 1)-(43)2)( 13( 17766.1 17)-(478.399)2

r2 = (02 = 0.623

Ujit

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

masa kerjayangberbeda (ul = u2 = us = ...ul3).

Hi : Terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan masa

kerja yang berbeda (ul ± u2 ± u3 ± ...ul3).

Sesuai dengan mmus (10) dapat dihitung :

W(n-2) 0.788 V(l3-2)
thitung _ =_ = 5 39g

rV(l-r2) 0.788 V(l - 0.623)

Ttabel (0.05,11) =2.201

a. Proyek 2

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada tabel 5.22 ditampilkan tahapan perhitungan regresi linier sederhana

hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel bebas masa kerja (X2)
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Dari tabel 5.22 didapat nilai

IY = 289.233

1X2 = 27

1X2 2 = 95

1X2.Y = 982.344

n = 8

Sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai rumus (6) dan (7)

sebagai berikut:

b = -

n.(IX2Y) - (1X2) (IY) 8(982.344)-(27)(289.233)
.595

n.( IX22) - (IX2)2 8(95)-(27)2

a= —

IY-b(IX2) 289.233 -(1.595)(27)
= W7M

Maka persamaan regresinya : Y = 30.769 + 1.595 X2

Uji Kelinieran Garis Regresi

Dari tabel 5.22 dapat diketahui bahwa :

Jumlah produktivitas untuk masa kerja < 1 tahun (YI) =0

Jumlah produktivitas untuk masa kerja 1- 3 tahun (Y2) = 36.235

Jumlah produktivitas untuk masa kerja4 - 6 taliun (Y3) = 102.118

Jumlah produktivitas untuk masa kerja > 6 tahun (Y4) = 150.880

Jumlah produktivitas total (Y) = 289.233
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Sesuai dengan rumus (25) sampai (28) dapat dihitung :

nIX22- (IX2)2 8(95X27)
Sx = ~ = " = 0.554

n(n-l) 8(8-1)

Yi2 (IY)2
Xl2= £ . {b22.(n-l).Sx2}

ni n

36.2352 102.118s 150.8802 289 2332

[~ -T ~ ]~

[ (1.595)(7)(0.5542) ] = 17.774

Yi2

X22= IY2 - £

111

36.2352 102.1182 150.8802
10498.096

[— — — 1

= 17.898

Xl2/(p-2) 17.774/(4-2)
Fhitung = = ' "

X22/(n-p) 17.898/(8-4)

Ftabel (0.05, 3,4) = 6.59

.986
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Karena F hitung = 1.986 < F tabel = 6.59 maka Ho diterima atau garis regresinya

linier. Dengan demikian data-data ini dapat diolah dengan analisis regresi linier

sehingga tidak perlu beralih ke regresi non linier.

45

40

35

-J? 30

£25

93

I 20
3

"3

a.

10

HW»-

x2 = I (<} lahun) x2-2(l s/d 3 tahun) x2 = 3 (4 s'd 6 tahun) x2 - -I r 6 lahun)

Skoring Masa Kerja (x2)

Gambar 5.14 Persamaan Garis Linier Sederhana Hubungan
Produktivitas dan Masa Kerja

Y = 30.769+ 1.595.X2

Korelasi Linier Sederhana

Sesuai rumus (14) dan (15) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2) dan

koefisien korelasi (r) sebagai berikut:

{nIX2.Y - (1X2) (IY2)}
r =

V{nIX22-(IX2)2} {nIY22-(IY2)2}
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(8(982.344)-(27)(289.233))
= 0489

V(8(95)-(27)2)(8(10498.096)-(289.233)2

r 2= (r)2 = 0.239

Ujit

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

masa kerja yang berbeda (ul = u2 = u3 = ...us).

Hi : Terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan masa

kerja yang berbeda (ul ± u2 ^ u3 ^ ...u8).

Sesuai dengan rumus (10) dapat dihitung :

r V(n - 2) 0.489 V(8 - 2)
thitung = = 2.809

rV(l-r2) 0.489^(1-0.239)

T tabel (0.05,6)= 2.447

5.4.3 Analisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana Hubungan Produktivitas

(Y) dan Pendidikan Formal (X3)

a. Proyek 1

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada tabel 5.23 ditampilkan tahapan perhitungan regresi linier sederhana

hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel bebas pendidikan

(X3).
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Dari tabel 5.23 didapat nilai:

IY =478.399

1X3 =31

1X3 2 = 77

1X3. Y =1126.199

n = 13

Sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai minus (6) dan (7)

sebagai berikut:

n.(IX3Y) - (1X3) (IY) 13(1126.199)-(31)(478.399)

n.(IX32)-(IX3)2 13(77)-(31)2

IY-b(IX3) 478.399-(-4.745)(31)
a= = _ = 481]5

n 13

Maka persamaan regresinya : Y= 48.115 - 4.745 X3

Uji Kelinieran Garis Regresi

Dari tabel 5.23 dapat diketahui bahwa :

Jumlah produktivitas untuk tidak sekolah (YI) =0

Jumlah produktivitas untuk SD (Y2) = 308.999

Jumlah produktivitas untuk SMP/sederajat (Y3) = ]69.4

Jumlah produktivitas untuk SMA/sederajat (Y4) =0

Jumlah produktivitas total (Y) = 478.399

-4.745
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Sesuai dengan rumus (25) sampai (28) dapat dihitung :

nIX32 - (IX3)2 13(77X31)
Sx = = = 0.256

n(n-l) 13(13-1)

Yi2 (IY)2
Xp= yj {b32.(n-l).Sx2}

ni n

308.9992 169.42 478 3992

[ (-4.745X12)(0.2562) ] = 51.510

Yi2

X22= IY2 - £

17766.117

= 91.797

ni

308.9992 169 42

[~T ~ ]

Xl2/ ( p - 2) 51.510/(4-2)
Fhitung = = =2.525

X22/(n-p) 91.797/(13-4)

Ftabel (0.05,3,9) = 3.86

80



Karena Fhitung =2.525< Ftabel =3.86 maka Ho diterima atau garis regresinya

linier. Dengan demikian data-data ini dapat diolah dengan analisis regresi lini

sehingga tidak perlu beralih ke regresi non linier.

x3 = ] (Tidak Sekolah) x3 - 2(SD) x3 =3(SMP/Sederajat) x3 =4(SMA/Seden.jm)

Skoring Pendidikan(x3)

Gambar 5.15 Persamaan Garis Linier Sederhana Hubungan
Produktivitas dan Pendidikan Formal

ler

Y = 48.115-4.745X3

Korelasi Linier Sederhana

Sesuai nunus (14) dan (15) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2) dan
koefisien korelasi (r) sebagai berikut:

{nIX3.Y- (1X3) (IY3)}
r = — .

V{nIX32-(IX3)2} {nIY32-(IY3)2}



(13(1126.199X31)(478.399))
~~ " = -0.656

V(13(77X3i)2)(13(17766.117X478.399)2

r 2= (r)2 = 0.430

Ujit

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

pendidikan yang berbeda (ul = u2 = u3 = ...ui3).

Hi : Terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

pendidikan yang berbeda (ul £ u2 ± u3 ^ ...ui3).

Sesuai dengan rumus (10) dapat dihitung :

rV(n-2) -0.656 V(13-2)
thilung _ = _ = 2.504

rV(l-r2) 0.656 V(l-0.430)

Ttabel (0.05, ll) =2.201

b. Proyek 2

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada tabel 5.24 ditampilkan tahapan perhitungan regresi linier sederhana

hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan vanabel bebas pendidikan

(X3).
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Dari tab ul 5.24 didapat nilai

IY = 289.233

1X3 = 20

1X3 2 = 54

1X3.Y = 722.248

n =8

Sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai rumus (6) dan (7)

sebagai berikut:

n.(IX3Y) - (1X3) (IY) 8(722.248)-(20)(289.233)
b

n.(IX32)-(IX3)2 8(54)-(20)2

IY-b(IX3) 289.233-(-0.209)(20)
a= = = 36676

n 8

Maka persamaan regresinya : Y = 36.676 - 0.209 X3

Uji Kelinieran Garis Regresi

Dari tabel 5.24 dapat diketahui bahwa :

Jumlah produktivitas untuk tidak sekolah (Y1) =0

Jumlah produktivitas untuk SD(Y2) =181.687

Jumlah produktivitas untuk SMP/sederajat (Y3) =71.311

Jumlah produktivitas untuk SMA/sederajat (Y4) = 36.235

Jumlah produktivitas total (Y) = 289.233

-0.209

84



Sesuai dengan rumus (25) sampai (28) dapat dihitung :

nIX32 - (IX3)2 8(54X20)
Sx = = = 0.571

n(n-1) 8(8-1)

Yi2 (IY)2
Xl2= £ - {b32.(n-I).Sx2}

ni n

181.6872 71.3112 36.2352 289.2332

[ (-0.209)(7X0.5712) ] = 0.572

X22= IY2 - £

ni

181.6872 71.3112 36.2352
= 10498.096

[— ~7 — ]

= 40.458

Xl2/( p- 2) 0.572/(4-2)
Fhitung = = = o.028

X22 / ( n - p) 40.458/ ( 8 - <")

F tabel (0.05, 3,4) = 6.59
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Karena Fhitung =0.028 <Ftabel =6.59 maka Ho diterima atau garis regresinya

linier. Dengan demikian data-data ini dapat diolah dengan analisis regresi linier

sehingga tidak perlu beralih keregresi non linier.

40

40 • :«40OT :

35

_:... n 37 375 • 37.787
• 36 235

S 30

•- - 1 JJ.WJht——

::::;::;:;.ai33.476::::- : : :• •;3.3.524:;:;::y

•s

£ 25-

E 20

i is-

-- - —- .- - - -—-;

10

5

0 - -B-0^00-—-r-

x3 - 1(Tidak Sekolah) x3 =2(SD) x3 =3(SMP/Sedcrajat) x3 =4(SMA/Sederajat)

Skoring Pendidikan (x3)

Gambar 5.16 Persamaan Garis Linier Sederhana Hubungan
Produktivitas dan Pendidikan Fonnal

Y = 36.676-0.209X3

Korelasi Linier Sederhana

Sesuai rumus (14) dan (15) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2) dan

koefisien korelasi (r) sebagai berikut:

{nIX3.Y - (1X3) (IY3)}

V{nIX32-(IX3)2} {nIY32-(IY3)2}
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(8(722.248)-(20)(289.233))
= - 0.065

V(8(54)-(20)2)(8(10498.096)-(289.233)2

r 2= (r)2 = 0.004

Ujit

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

pendidikan yang berbeda (ul = u2 = u3 = ...us).

Hi : Terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

pendidikan yang berbeda (ul ^ u2 ± u3 ± ...u.8).

Sesuai dengan mmus (10) dapat dihitung :

r V(n - 2) -0.065 V(8 - 2)
thitung =. = 9 8??

rV(l-r2) -0.065 V(l - 0.004)

T tabel (0.05, 6)= 2.447

5.4.4 Analisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana Hubungan Produktivitas

(Y) dan Kesesuaian Upah (X4)

a. Proyek 1

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada tabel 5.25 ditampilkan taliapan perhitungan regresi linier sederhana

hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel bebas Kesesuaian

Upah (X4).
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Dari tabel 5.25 didapat nilai :

IY =478.399

1X4 = 34

1X4 2 = 94

IX4.Y =1256.207

n =13

Sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai rumus (6) dan (7)

sebagai berikut:

n.(IX4Y) - (1X4) (IY) 13(1256.207)-(94)(478.399)

n.(IX42)-(IX4)2 13(94)-(34)2

IY-b(IX3) 478.399-(2.759)(34)
a= = = 29.583

n 13

Maka persamaan regresinya : Y = 29.583 + 2.759 X4

Uji Kelinieran Garis Regresi

Dari tabel 5.13 dapat diketahui bahwa :

Jumlah produktivitas untuk tidak sesuai (YI) =33.254

Jumlah produktivitas untuk kurang sesuai (Y2) = 103.483

Jumlah produktivitas untuk cukup sesuai (Y3) = 341.662

Jumlah produktivitas untuk sesuai (Y4) = 0

Jumlah produktivitas total (Y) = 478.399

= 2.759



Sesuai dengan mmus (25) sampai (28) dapat dihitung :

nIX42 - (IX4)2 13(94X34)
= = 0.423

n(n-l) 13(13-1)

Sx

2Yi2 (IY):

x'2" 2 {b42.(n-l).Sx2}
ni n

33.2542 103.4832 120.37I2 478 3992

= [ ]
1 3 9 J 13

[ (2.759)(12)(0.4232) ] = 24.332

Yi2

X22= IY2 - yj

ni

33.2542 I03.4832 1203712
17766.117

[— •— •— J

120.371

Xl2/(p-2) 24.3322/(4-2)
Fhitung — " — =

= 0.909

X22/(n-p) 120.3712/(13-4)

F tabel (0.05, 3,17) = 3.86
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Karena Fhitung =0.909 <Ftabel =3.86 maka Ho diterima atau garis regresinya

linier. Dengan demikian data-data ini dapat diolali dengan analisis regresi lin

sehingga tidak perlu beralih keregresi non linier.

ler
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jj 30
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• 31.447
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£ 25-
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a.
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5 -

o 4

Xl = 1(Tidak Sesuai) X2 = 2 (Kurang

Skoring Kescsuaia

X3 - 3 (CukupSesuai)

n Upah (x4)

--♦<>:00O ,

X4 = 4 (Sesuai)

Gambar 5.17 Persamaan Garis Linier Sederhana Hubungan
Produktivitas dan Kesesuaian Upah

Y = 29.583+ 2.759X4

Korelasi Linier Sederhana

Sesuai rumus (14) dan (15) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2) dan

koefisien korelasi (r) sebagai berikut:

(nIX4.Y-(IX4)(IY4)}

V{nIX42-(IX4)2} {nIY42-(IY4)2}



(13(1256.207)-(34)(478.399))
" ~ = 0.175

92

V(l 3(94)-(34)2)(l 3(17766.117)-(478.399)2

r2= (r)2 = 0.031

Uji t

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

upah yang berbeda (ul = u2 = u3 = ...ul3).

Hi : Terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan upah
yang berbeda (ul ^U2^ U3^...ui3).

Sesuai dengan rumus (10) dapat dihitung :

rV(n-2) 0.175 V(13 -2)
thitung _ = ; = 3 265

rV(1-r2) 0.175 V(1 -0.031)

Ttabel (0.05, it) =2.201

b. Proyek 2

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada tabel 5.26 ditampilkan tahapan perhitungan regresi linier sederhana

hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel bebas Kesesuaian
Upah (X4).
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Dari tabel 5.26 didapat nilai

~Y = 289.233

1X4 =21

1X4 2 = 57

1X4. Y =758.561

n =8

94

Sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai rumus (6) dan (7)
sebagai berikut:

b= —
n.(IX4Y)-(IX4)(IY) 8(758.561 )-(57)(289.233)

n.(IX42)-(IX4)2 8(57)-(21 )2

IY-b(IX3) 289.233-(0.361)(21)
a~ = = 37.101

n 8

Maka persamaan regresinya : Y=37.101 +0.361 X4

Uji Kelinieran Garis Regresi

Dari tabel 5.26 dapat diketaliui bahwa :

Jumlah produktivitas untuk tidak sesuai (YI) =o

Jumlah produktivitas untuk kurang sesuai (Y2) =109 139

Jumlah produktivitas untuk cukup sesuai (Y3) =igo 094

Jumlah produktivitas untuk sesuai (Y4) =0

Jumlah produktivitas total (Y) =289 933

= 0.361



Sesuai dengan minus (25) sampai (28) dapat dihitung :

nIX42 - (IX4)2 8(57)-(21)
Sx = = ' = 0.268

n(n-l) 8(8-1)

Yi2 (IY)2
Al S {b42.(n - l).Sx2}

ni n

109.1392 180.0942 289 2332

[~T ™T ]~

[ (0.361 )(8)(0.2682) ] = 0.179

Yi2
X22= IY2 - £

ni

109.1392 180.0942
17766.117

[-7 — ]

= 40.886

Xl2/(P~2) 0.1792/(4-2)
Fhitung = " • '

= 0.009
X22/(n-p) 40.8862/(8-4)

Ftabel (0.05,3,17) = 6.59
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Karena Fhitung =0.009 <Ftabel =6.59 maka Ho diterima atau garis regresinya
linier. Dengan demikian data-data ini dapat diolah dengan analisis regresi linier
sehingga tidak perlu beralih ke regresi non linier.

45

40 — _ / A 40.685

35 -U-Jbm-:.. *"^
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m 33.424
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1(1
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„ —♦4M»0——r~

XI ==1 (TidakSesuai) X2- 2 (Kurang X3= 3 (Cukup Sesuai)

Skoring Kesesuaian Upah (x4)

- —♦-0.000- ,

X4 = 4 (Sesuai)

Gambar 5.18 Persamaan Garis Linier Sederhana Hubungan
Produktivitas dan Kesesuaian Upah

Y = 37.101+0.361 X4

Korelasi Linier Sederhana

Sesuai mmus (14) dan (15) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2) dan
koefisien korelasi (r) sebagai berikut:

{nIX4.Y-(IX4)(IY4)}

V{nIX42-(IX4)2} (nIY42-(IY4)2}
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(8(758.561)-(21)(289.233))
= 0.077

V(8(21X572X8(10498.096)-(289.233)2

r2= (r)2 = 0.006

Ujit

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan
upah yang berbeda (ul = u2 = u3 = ...u8).

Hi : Terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan upah
yang berbeda (ui^u2^ u3^...U8).

Sesuai dengan rumus (10) dapat dihitung :

r >/(" - 2) 0.077 V(8 - 2)
thitung . - J

h — -- • = 2.450

W(l-r2) 0.077 V(l - 0.006)

Ttabel (0.05,6)= 2.447

5.4.5 Analisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana Hubungan Produktivitas
(Y) dan Pengawasan (X5)

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Pada vanabel ini tidak bisa dilakukan uji regresi dan korelasi dikarenakan

jawaban yang didapat adalah sama yaitu cukup ketat sehingga tidak ada nilai lain
yang dapat dijadikan perbandingan.
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5.4.6 Analisis Regresi dan Korelasi Linier Berganda Hubungan Produktivitas
(Y) dan Seluruh Variabel X

a. Proyek 1

Pada tabel 5.27 dan 5.28 ditampilkan tahapan perhitungan korelasi berganda
hubungan antara vanabel terikat produktivitas (Y) dan vanabel bebas seluruh vanabel
X.
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Dari tabel 5.27 dan 5.28 didapat nilai

IX l = 32

1X2 = 31

1X3 = 34

1X4 = 43

1X5 = 39

IXl2 = 86

1X2 2 = 77

1X3 2 = 94

1X4 2 = 151

1X5 2 = 117

IXI.X2 = 74

IX1.X3 = 86

IX1.X4 = 112

IX1.X5 = 96

IX2.X3 = 80

IX2.X4 = 99

IX2.X5 = 93

IX3.X4 = 115

IX3.X5 = 102

1X4. X5 = 129

n = 13
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IY = 478.399

IXl. Y = 1197.096

IX2.Y = 1126.119

IX3.Y = 1265.207

IX4.Y = 1612.049

IX5.Y = 1435.198

Dengan 5vanabel bebas, sesuai dengan rumus (12) sampai (16) maka persamaan
nonnalnya menjadi:
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478.399 =13a +32bl+31b2 +34b3 +43b4 +39b5 (a)

1197.096 =32a +86bl+74b2 +86b3 +112b4 +96b5 (b)

1126.199 =31 a+74bi+77b2 +80b3 +99b4+ 93b5 (c)

1265.207 =34a +86bl+80b2 +94b3 +115b4+102b5 (d)

1612.049 =43a+112bl+99b2+115b3+151b4+129b5 (e)

1435.198 =39a +96bl+93b2+102b3+129b4+117b5 (f)
Dari hasil perhitungan didapat nilai:

a = 18.953 bl = 1.011 b2 =1.993

b3 =-0.488 b4 =2.819 b5 =0

Sehingga persamaan regresi bergandanya sesuai rumus (11) menjadi:

Y = 18.953 + 1.011 Xl + 1.993 X2 - 0.488 X3 + 2.819 X4

Korelasi Linier Berganda

Sesuai rumus (16) dan (17) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2) dan
koefisien korelasi (r) sebagai berikut:

n (a IY+IXiYi... + bnIXnYn - (IY)2
r2= - ________

n IY2-(IY)2

13((18.953)(478.399))+(1.011)(1197.096)+(1.993)(1265 207)
(-0.488)(1612.049)+(2.819)(1435.198))-478.3992

13(17766.117)-478.3992

V(r)2 = V0.488 = 0.699

0.488
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UjiF

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

seluruh variabel Xyang berbeda (ui =u2 =u3 =...ui3).

Hi : Terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan seluruh

variabel Xyang berbeda (ui f u2 ± u3 ^ ...ui3).

Sesuai mmus (19) sampai (24) dapat dihitung nilai rasio Fsebagai berikut:

IXl2 =IX12 + IX22 + IX32 + IX42 + IX52

= 86 + 77 + 94 + 151 + 117 =525

IX1 =IXl + 1X2 + 1X3 + 1X4 + 1X5

= 32+31+34 + 43 + 39 =179

(£Xi)2 1792JKT= ZXi2 . =..5_ =9ij73

N (13.4)

gX.)2 (IXi)2

ni N

322+312+342+432+392 1792

JKA =

13
= 2842.442

(13.4)

JKD- JKT-JKA =-91.173-2842.442 =-2933.615

JKA 2842.442
RKA =

= 947.481
(K-l) (4-1)



JKD -2933.615
RKD= = =-61.117

(N - K) (52-4)

RKA 947.481
F= =

= -15.503

R-KD -61.117
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dba = K -1 = 4 - 1 =3

dbt = N-l= 52-1=51

dbd = dbt-dba = 51 -3 = 48

F (0.05, 3, 48) = 2.80

b. Proyek 2

Pada tabel 5.29 dan 5.30 ditampilkan tahapan perhitungan korelasi berganda

hubimgan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel bebas seluruh vanabel
X.
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Dari tabel 5.29 dan 5.30 didapat nilai

IXl = 19

1X2 = 20

1X3 = 21

1X4 = 27

1X5 = 24

IXl2 = 47

1X2 2 = 54

1X3 2 = 57

1X4 2 = 95

1X5 2 = 72

IX1.X2 = 46

IX1.X3 = 51

IX1.X4 = 66

IX1.X5 = 57

IX2.X3 = 51

1X2. X4 = 65

IX2.X5 = 60

IX3.X4 = 72

IX3.X5 = 63

IX4.X5 = 81

n = 8

107

IY = 289.233

IXl.Y = 691.560

1X2. Y = 722.248

IX3.Y = 758.561

IX4.Y = 982.344

IX5.Y = 867.700

Dengan 5 variabel bebas, sesuai dengan rumus (12) sampai (16) maka persamaan
nonnalnya menjadi :
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289.233 =8a+19bl+20b2 +21b3 +27b4 +24b5 (a)
691.560 =19a +47bl+46b2 +51b3 +66b4 +57b5 (b)

722.248 =20a +46bl+54b2 +51b3 +65b4+ 60b5 (c)

758.561 =21a +51bl+51b2 +57b3 +72b4 +63b5 (d)
982.344 =27a +66bl+65b2 +72b3 +95b4 +81b5 (e)
867.700 =24a +57bl+60b2 +63b3 +81b4 +72b5 (f)
Dari hasil perhitungan didapat nilai:

a = 24.339 bl = 0.339 b2 =0.349

b3 =-0.493 b4 =2.621 b5 =0

Sehingga persamaan regresi bergandanya sesuai rumus (11) menjadi:

Y= 24.339 + 0.339 Xl + 0.349 X2 - 0.493 X3 +2.621 X4

Korelasi Linier Berganda

Sesuai rumus (16) dan (17) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2) dan
koefisien korelasi (r) sebagai berikut:

n (aIY+IX1 Yl... + bn IXnYn - (IY)2
r 2= .

n IY2-(IY)2

8((24.339)(289.233))+(0.339)(691.560)+(0.349)(722 248)
(-0.493)(758.561)+(2.621)(982.344))-289.2332 '

8(10498.096)-289.2332

r = V(r)2 = V0.435 = 0.659

0.435
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UjiF

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan

seluruh variabel Xyang berbeda (ui = u2 = u3 =...us).

Hi : Terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang cat dikarenakan selumh

variabel Xyang berbeda (ui ± u2 # u3 # ...us).

Sesuai rumus (19) sampai (24) dapat dihitung nilai rasio Fsebagai berikut:

IXl2 =IXl2 + IX22 + IX32 + IX42+ IX52

= 47 + 54 + 57 + 95 + 72 = 325

IX1 =IXl + 1X2 + 1X3 + 1X4 + 1X5

= 19 + 20 + 21+27 + 24 =111

gXl)2 1]]2

jKT~ SXi2 • =325- = -60.031

N (8.4)

(SXi)2 (IXi)2

ni n

192+202+212+272+242 HI2

JKA =

1789.844

« (8.4)

JKD= JKT-JKA =-60.031-1789.844 =-1849.875

RKA:
JKA 1789.844

= 596.615

(K-l) (4-1)



JKD
RKD =

(N - K)

RKA
F =

RKD

dba = K -1=4-1 =3

dbt = N-l = 32-1=31

dbd = dbt-dba = 31 -3 = 28

F (0.05, 3, 28) = 2.95

no

•1849.875

-66.067

(32-4)

596.614

= -9.030

-66.067

5.5 Pembahasan Hasil Analisis Regresi dan Korelasi

5.5.1 Hubungan dan Pengaruh Umur Terhadap Produktivitas Tukang Pada

Pekerjaan Pengecatan

a. Proyek 1

Dari tabel 5.11 hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rentang umur 36 -

50 taliun dengan produktivitas rata-rata 39.093 m2/hari mempunyai produktivitas

tertinggi dibandingkan dengan rentang umur < 20 tahun, 20 - 35 taliun dan >50

tahun.

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan umur diatas

didapat koefisien regresi a=30.163 dan b=2.696 sehingga dapat dibuat persamaan

gans regresinya yaitu Y=30.163 +2.696 XI dan dengan uji kelinieran garis regresi

didapat F h.tung = 1.625 < F tabel (0.05, 3, 9) = 3.86 yang berarti Ho diterima atau

persamaan garis regresi tersebut linier ? ^^ ^ ^ ;

cfco **-»i- H-W> ^



Dari analisis uji tdidapat thitung =4.041 >ttabel (O.05, 11) =2.201 yang berarti

bahwa Hi diterima atau terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang cat
dikarenakan umur yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) =0.571,
menurut Young r=0.4 - 0.599 menunjukkan adanya hubungan yang agak rendah.
b. Proyek 2

Dari tabel 5.15 hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rentang umur 36 -

50 taliun dengan produktivitas rata-rata 37.698 m2/hari mempunyai produktivitas
tertinggi dibandingkan dengan rentang umur < 20 tahun, 20 - 35 tahun dan >50
tahun.

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan umur diatas
didapat koefisien regresi a=30.288 dan b=2.469 sehingga dapat dibuat persamaan
gans regresinya yaitu Y=30.288 +2.469 XI dan dengan uji kelinieran gans regresi
didapat Fhrtung =0.536 <Ftabel (0.05, 3, 4) =6.59 yang berarti Ho diterima atau
persamaan garis regresi tersebut linier.

Dari analisis uji tdidapat thitung =2.883 >ttabel (0.05, 6) =2.447 yang berarti
baliwa Hi diterima atau terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang cat
dikarenakan umur yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) =0.527,
menurut Young r=0.4 - 0.599 menunjukkan adanya hubungan yang agak rendah.

5.5.2 Hubungan dan Pengaruh Masa Kerja Terhadap Produktivitas Tukang
Pada Pekerjaan Pengecatan

a. Proyek 1

Dari tabel 5.12 hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa lama masa kerja
>6tahun dengan produktivitas rata-rata 39.438 mVhari mempakan masa kerja paling
produktif tukang cat dibandingkan dengan masa kerja <1taliun, 1- 3tahun dan 4- 6

11



tahun, berarti semakin lama masa kerja tukang cat maka akan semakin tinggi
produktitasnya.

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan masa kerja
diatas didapat koefisien regresi a=25.616 dan b=3.381 sehingga dapat dibuat
persamaan garis regresinya yaitu Y=25.616 +3.381 X2 dan dengan uji kelinieran

garis regresi didapat Fhhung =2.959 <Ftabel (0.05, 3, 9) =3.86 yang berart, Ho
diterima atau persamaan garis regresi tersebut linier.

Dari analisis uji tdidapat thitung =5.398 >ttabel (0.05, 11) =2.201 yang berarti
bahwa Hi diterima atau terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang cat
dikarenakan masa kerja yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) =0.788,
menurut Young r=0.6 - 0.799 menunjukkan adanya hubimgan yang cukup tinggi.
b. Proyek 2

Dari tabel 5.16 hasil analisis desknptif menunjukkan bahwa lama masa kerja
>6taliun dengan produktivitas rata-rata 37.720 m2/hari mempakan masa kerja paling
produktif tukang cat dibandingkan dengan masa kerja <1tahun, 1- 3tahun dan 4- 6

taliun, berarti semakin lama masa kerja tukang cat maka akan semakin tinggi
produktitasnya.

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan masa kerja
diatas didapat koefisien regresi a=30.769 dan b=1.595 sehingga dapat dibuat
persamaan garis regresinya yaitu Y=30.769 +1.595 X2 dan dengan uji kelinieran

garis regresi didapat Fhttung =1.986 <Ftabel (0.05, 3, 4) =6.59 yang berarti Ho
diterima atau persamaan garis regresi tersebut linier.

Dari analisis uji tdidapat thitung =2.809 >ttabel (0.05, 6) - 2.447 yang berarti
bahwa Hi diterima atau terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang cat

12
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dikarenakan masa kerja yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) =0.489,
menurut Young r=0.4 - 0.599 menunjukkan adanya hubungan yang agak rendah.

5.5.3 Hubungan dan Pengaruh Pendidikan Formal Terhadap Produktivitas
Tukang Pada Pekerjaan Pengecatan

a. Proyek 1

Dari tabel 5.13 hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pendidikan fonnal

SD dengan produktivitas rata-rata 38.625 m2/hari mempunyai produktivitas tertinggi
dibandingkan dengan SMP, tergambar pada hasil pengamatan langsung dilapangan.
Pada penelitian ini semua tukang cat pernah mengenyam pendidikan formal yang
berarti tidak ada yang tidak sekolah. Berdasirkan analisis di atas baliwa semakin
tmggi pendidikan fonnal tukang cat maka akan semakin turun produktivitasnya.

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan masa kerja
dtatas didapat koefisien regresi a=48.115 dan b=-4.745 sehingga dapat dibuat
persamaan garis regresinya yaitu Y=48.115 - 4.745 X3 dan dengan uji kelinieran

garis regresi didapat Fhitung =2.525 <Ftabel «).05, 3, _) =3.86 yang berarti Ho
diterima atau persamaan garis regresi tersebut linier.

Dari analisis uji tdidapat thttung =2.504 >ttabel (0.05, 11) =2.201 yang berarti

bahwa Hi diterima atau tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang cat
dikarenakan pendidikan formal yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) =
-0.656, menurut Young r=0.6 - 0.799 menunjukkan adanya hubungan yang cukup
tinggi.

b. Proyek 2

Dari tabel 5.17 hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pendidikan formal

SD dengan produktivitas rata-rata 36.889 m2/hari mempunyai produktivitas tertinggi
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dibandingkan dengan SMP dan SMA, tergambar pada hasil pengamatan langsung
dilapangan. Pada penelitian ini semua tukang cat pernah mengenyam pendidikan
fonnal yang berarti tidak ada yang tidak sekolah. Berdasarkan analisis di atas bahwa

semakin tinggi pendidikan formal tukang cat maka akan semakin turun
produktivitasnya.

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan masa kerja
d.atas didapat koefisien regresi a=36.676 dan b=-0.209 sehingga dapat dibuat
persamaan garis regresinya yaitu Y=36.676 - 0.209 X3 dan dengan uji kelinieran

gans regresi didapat Fh.tung =0.028 <Ftabe, (0„5, 3, 4) =6.59 yang berarti Ho
diterima atau persamaan garis regresi tersebut linier.

Dari analisis uji tdidapat thitung =2.822 >ttabel (0.05, 6) =2.447 yang berarti
bahwa Hi diterima atau tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang cat
dikarenakan pendidikan formal yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) =
-0.065, menurut Young r=0- 0.199 menunjukkan adanya hubungan yang sangat
rendah.

5.5.4 Hubungan dan Pengamh Kesesuaian Upah Terhadap Produktivitas
Tukang Pada Pekerjaan Pengecatan

a. Proyek 1

Dari tabel 5.14 hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa jawaban cukup
sesuai dengan produktivitas rata-rata 37.962 m'/hari mempunyai produktivitas
tertinggi dibandingkan dengan jawaban tidak sesuai dan kurang sesuai, tergambar
pada hasil pengamatan langsung dilapangan. Pada penelitian ini semua tukang cat
tidak ada yang menjawab tingkatan kesesuaian upah dengan sesuai. Berdasarkan



analisis di atas bahwa semakin tukang cat merasa upahnya sesuai dengan
pekerjaannya maka akan semakin tinggi produktivitasnya.

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan masa kerja

diatas didapat koefisien regresi a=29.583 dan b=2.759 sehingga dapat dibuat

persamaan garis regresinya yaitu Y=29.583 +2.759 X4 dan dengan uji kelinieran

garis regresi didapat Fhitung = 0.909 <Ftabel (0.05, 3, 9) = 3.86 yang berarti Ho

diterima atau persamaan garis regresi tersebut linier.

Dari analisis uji t didapat thitung =3.265 >t tabel (0.05, ii) =2.201 yang berarti

bahwa Hi diterima atau terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang cat
dikarenakan kesesuaian upah yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) =
0.175, menurut Young r=0- 1.199 menunjukkan adanya hubungan yang sangat
rendah.

b. Proyek 2

Dari tabel 5.18 hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa jawaban cukup
sesuai dengan produktivitas rata-rata 36.571 m2/hari mempunyai produktivitas

tertinggi dibandingkan dengan jawaban tidak sesuai dan kurang sesuai, tergambar

pada hasil pengamatan langsung dilapangan. Pada penelitian ini semua tukang cat

tidak ada yang menjawab tingkatan kesesuaian upah dengan sesuai. Berdasarkan

analisis di atas bahwa semakin tukang cat merasa upahnya sesuai dengan
pekerjaannya maka akan semakin tinggi produktivitasnya.

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan masa kerja
diatas didapat koefisien regresi a=37.101 dan b=0.361 sehingga dapat dibuat

persamaan garis regresmya yaitu Y=37.101 +0.361 X4 dan dengan uji kelinieran
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gans regresi didapat Fhitung = 0.009 < Ftabel (0.05, 3, 4) = 6.59 yang berarti Ho

diterima atau persamaan garis regresi tersebut linier.

Dari analisis uji t didapat t h.tung =2.450 >ttabel (0.05, 6) =2.447 yang berarti

bahwa Hi diterima atau terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang cat
dikarenakan kesesuaian upah yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) =
0.077, menurut Young r=0- 1.199 menunjukkan adanya hubungan yang sangat
rendah.

5.5.5 Hubungan dan Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Tukang
Pada Pekerjaan Pengecatan

Pada variabel penelitian ini tidak dapat dilakukan analisis deskriptif mengenai
rentang tingkatan pengawasan yang menunjukkan produktivitas tertinggi dikarenakan

jawaban yang didapat adalah sama yaitu cukup ketat sehingga tidak ada nilai lain

yang dapat dijadikan perbandingan dan analisis statistik untuk uji t dan uji f tidak
dapat dilakukan.

5.5.6 Hubungan dan Pengaruh Seluruh Variabel XTerhadap Produktivitas
Tukang Pada Pekerjaan Pengecatan

a. Proyek 1

Dari analisis regresi berganda untuk hubungan produktivitas dan kesesuaian

terhadap upah dihasilkan persamaan regresinya yaitu :

Y= 18.953 + 1.011 Xl + 1.993 X2-0.488 X3 +2.819 X4

Konstanta 18.953 sebesar menyatakan jika tukang cat dengan umur < 20

taliun, pendidikan formal tidak sekolah, masa kerja <1tahun, merasa tidak sesuai

terhadap upah dan pengawasan yang longgar maka besar produktivitas dalam
mengerjakan pengecatan adalah 24.288 m2/hari.



Koefisien regresi Xl sebesar 1.011 menyatakan setiap penambahan tingkatan
umur maka akan menaikkan produktivitas sebesar 1.011 m2/hari.

Koefisien regresi X2 sebesar 1.993 menyatakan setiap penambahan tingkatan
masa kerja maka akan menaikkan produktivitas sebesar 1.993 m2/hari.

Koefisien regresi X3 sebesar -0.488 menyatakan setiap penambahan tingkatan

pendidikan formal maka akan menumnkan produktivitas sebesar -0.488 mVhari.

Koefisien regresi X4 sebesar 2.819 menyatakan setiap penambahan tingkatan

kesesuaian upah maka akan menaikkan produktivitas sebesar 2.819 mVhari.

Sedangkan untuk variabel X5 tidak bisa didapatkan nilai untuk besarnya
penambahan tingkatan pengawasan dikarenakan jawaban yang didapat adalali sama

yaitu cukup ketat sehingga tidak ada nilai lain yang dapat dijadikan perbandingan

Pada uji F, didapat Fhitung =15.503 >Ftabel (0.05,3,48) =2.80 yang berarti Hi

diterima atau terdapat perbedaaan produktivitas diantara tukang cat dikarenakan

seluruh variabel Xyang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) =0.699,
menurut Young r=0.6 - 0.799 menunujukkan adanya hubungan yang cukup tinggi.
b. Proyek 2

Dari analisis regresi berganda untuk hubungan produktivitas dan kesesuaian

terhadap upah dihasilkan persamaan regresinya yaitu :

Y=24.339 +0.339 Xl +0.349 X2 - 0.493 X3 +2.621 X4

Konstanta 24.339 sebesar menyatakan jika tukang cat dengan umur < 20

tahun, pendidikan formal tidak sekolah, masa kerja <1tahun, merasa tidak sesuai

terhadap upah dan pengawasan yang longgar maka besar produktivitas dalam
mengerjakan pengecatan adalah 27.155 m2/hari.
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Koefisien regresi Xl sebesar 0.339 menyatakan setiap penambahan tingkatan
umur maka akan menaikkan produktivitas sebesar 0.339 m2/hari.

Koefisien regresi Xl sebesar 0.349 menyatakan setiap penambahan tingkatan
masa kerja maka akan menaikkan produktivitas sebesar 0.349 mVhari.

Koefisien regresi X3 sebesar -0.493 menyatakan setiap penambahan tingkatan
pendidikan formal maka akan menumnkan produktivitas sebesar -0.493 m2/hari.

Koefis,en regresi X4 sebesar 2.621 menyatakan setiap penambahan tingkatan
kesesuaian upah maka akan menaikkan produktivitas sebesar 2.621 m2/han.

Sedangkan untuk variabel X5 tidak bisa didapatkan nilai untuk besarnya
penambahan tingkatan pengawasan dikarenakan jawaban yang didapat adalah sama
yaitu cukup ketat sehingga tidak ada nilai Iain yang dapat dijadikan perbandingan

Pada uji F, didapat Fhitung = 9.030 >Ftabel (0.05, 3, 28) =2.95 yang berarti Hi

ditenma atau terdapat perbedaaan produktivitas diantara tukang cat dikarenakan

seluruh variabel Xyang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi (r) =0.659,
menurut Young r=0.6 - 0.799 menunujukkan adanya hubungan yang cukup tinggi.

5.5.7 Hubungan Persamaan Regresi Proyek 1dan 2 Pada Analisis Regresi
Berganda

Produktivitas rata-rata untuk Proyek 1adalali 36.799 m2/hari dan Proyek 2
adalah 36.154 m2/hari sehingga dapat dikatakan semua tukang yang bekerja di Proyek
Imaupun Proyek 2mempunyai produktivitasnya yang hampir sama.

Dari analisis regresi berganda Proyek 1 dan Proyek 2 didapat persamaan
regresinyasebagai berikut:

Y= 18.953 +1.011 Xl +1.993X2-0.488X3 +2.819X4 (Proyek 1)
Y=24.339 +0.339 Xl +0.349 X2 -0.493 X3 +2.621 X4 (Proyek 2)
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Koefisien regresi Xl untuk Proyek 1 sebesar 1.011 lebih besar daripada

koefisien regresi Xl untuk Proyek 2 sebesar 0.339 yang berarti faktor umur untuk

proyek 1lebih berpenganUi dibandingkan dengan proyek 2, hal tersebut dapat dilihat

dari banyaknya jumlah dan tingginya produktivitas tukang cat dengan rentang umur
produktif yaitu 36 - 50 tahun (tabel 5.11 dan 5.15).

Koefisien regresi X2 untuk Proyek 1 sebesar 1.993 lebih besar daripada

koefisien regresi Xl untuk Proyek 2sebesar 0.349 yang berarti faktor masa kerja
untuk proyek 1lebih berpengamh dibandingkan dengan proyek 2, hal tersebut dapat
dilihat dari banyaknya jumlah dan tingginya produktivitas tukang cat dengan lama
masa kerja produktif yaitu >6tahun(tabel 5.12 dan 5.16).

Koefisien regresi X3 untuk Proyek 1 sebesar 0.488 lebih kecil daripada

koefisien regresi X3 untuk Proyek 2 sebesar 0.493 yang berarti faktor pendidikan

untuk proyek 2lebih berpengamh dibandingkan dengan proyek 1, hal tersebut dapat
dilihat dari banyaknya jumlah dan tingginya produktivitas tukang cat dengan
pendidikan produktif yaitu SD(tabel 5.13 dan 5.17).

Koefisien regresi X4 untuk Proyek 1 sebesar 2.819 lebih besar daripada

koefisien regresi X4 untuk Proyek 2sebesar 2.621 yang berarti faktor kesesuaian upah

untuk proyek 1lebih berpengamh dibandingkan dengan proyek 2, hal tersebut dapat

dilihat dari banyaknya jumlah dan tingginya produktivitas tukang cat dengan
kesesuaian upah produktif yaitu cukup sesuai(tabel 5.14 dan 5.18).



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya didapat beberapa
kesimpulan antara lain :

1. Produktivitas rata-rata tukang cat untuk Proyek Rehabilitasi Gedung
Kantor dan Gudang P2DR di Banjarmasin (proyek 1) adalah 36.799

mVhari dan Proyek Rehabilitasi Kantor Lapangan di Batang Alai
(proyek 2) adalali 36. 154m2/hari.

Faktor umur dengan rentang 36 - 50 taliun, kesesuaian upah dengan

jawaban tingkatan cukup sesuai, pendidikan formal SD dan masa kerja

dengan lama >5tahun pada Proyek Rehabilitasi Gedung Kantor dan

Gudang P2DR di Banjarmasin (proyek 1) dan Proyek Rehabilitasi

Kantor Lapangan di Batang Alai (proyek 2) mempakan produktivitas
tertinggi.

Pada Proyek Rehabilitasi Gedung Kantor dan Gudang P2DR di

Banjannasin (proyek 1) faktor kesesuaian upah mempunyai pengaruh

yang sangat rendah, faktor umur mempunyai pengamh yang agak

rendah , faktor masa kerja dan pendidikan formal mempunyai

pengaruh yang cukup tinggi terhadap tingkat produktivitas pada

pekerjaan pengecatan. Apabila seluruh faktor digabung maka akan

mempunyai pengaruh yang cukup tinggi terhadap tingkat produktivitas

pada pekerjaan pengecatan.'

tzO
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4.

5.
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Pada Proyek Rehabilitasi Kantor Lapangan di Batang Alai (proyek 2)

faktor kesesuaian upah dan pendidikan mempunyai pengaruh yang
sangat rendah, faktor umur dan masa kerja mempunyai pengaruh yang

agak rendah terhadap tingkat produktivitas pada pekerjaan pengecatan.

Apabila seluruh faktor digabung maka akan mempunyai pengaruh

yang cukup tinggi terhadap tingkat produktivitas pada pekerjaan
pengecatan.

Faktor pengawasan tidak dapat diuji pengaruhnya terhadap tingkat
produktivitas karena jawaban yang didapat sama yaitu cukup longgar
sehingga tidak ada nilai lain yang dapat dijadikan perbandingan.

6.2 Saran

1. Produktivitas tukang cat pada pekerjaan pengecatan pada Proyek

Rehabilitasi Gedung Kantor/Gudang P2DR di Banjarmasin (proyek 1)

dan Proyek Rehabilitasi Kantor Lapangan di Batang Alai (proyek 2)
sangat dipengamhi faktor umur, pendidikan formal, kesesuaian upah

dan masa kerja serta secara menyeluruh oleh semua faktor kalau semua

faktor digabung. Maka penyusun menyarankan agar semua faktor-

faktor tersebut diperhatikan dalam perekrutan tukang khususnya
tukang cat.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk meneliti produktivitas

tukang cat dengan faktor dan tempat penelitian yang berbeda.
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ANGKET PROFIL TUKANG CAT

l.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Nama

Umur

Masa Kerja

Gaji

Kesesuaian Upah

a. Keterampilan

b- Pekerjaan

c Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran
Pendidikan

Pengawasan

Keterangan :*(Coret yang tidak perlu)

Av_^
o tahun

to
tahun

Rp '_££. 0«>O /hari

Tidak Sesuai /Kurang Sesuai /^ukuTsJuai /Sesuai *
Tidak Sesuai /Kurjng^Sesuai /^k^Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesuai / Kurang^esuai / Cukup Sesuai / Sesuai *
Tidak Sesuai /Kurang Sesuai /C^Se)uai /Sesuai *
Tidak Sekolah/(SD/^MP /SMA (sederajat) *
Tidak Diawasi R«flSs£H^ku"P Ketu*A Ketat *

ANGKET PROFIL TUKANG CAT

1. Nama

2. Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah

a. Keterampilan

b. Pekerjaan

c. Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran

6. Pendidikan

7. Pengawasan :

Keterangan : * (Coretyang tidakperlu)

Rp "££• eto

tahun

tahun

/hari

Tidak Sesuai /Kj^angSesuai /Cukup Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesuai / KijirangJSesuai / Cukup Sesuai / Sesuai *
(ndak_Sesuai / Kurang Sesuai / Cul.up Sesuai / Sesuai *

Tidak Sesuai /• Kurang Sesuai / (Xikup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sekolah /(SD) SMP / SMA (sederajat) *
Tidak Diawasi /t^rS^r^eukup Ketat>Ketat *

1/ CO ^ \



ANGKET PROFIL TUKANG CAT

1. Nama

2. Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah

a. Keterampilan

b. Pekerjaan

c. Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran

6. Pendidikan

7. Pengawasan

Keterangan : * (Coret yang tidak perlu)

V©^-*-

<Zp3 tahun

> taliun

Rp 3>5v <?<m_< /hari

7^dakJ5&uai / Kurang Sesuai / Cukup Sesuai / Sesuai *
Tidak Sesuai / j ang Sesuai/ Cukup Sesuai / Sesuai *

idak Sesuai / Kurang Sesuai / Cukup Sesuai / Sesuai *
Tidak Sesuai /Kurang jSesuai / e^kupTSesuai / Sesuai *
Tidak Sekolah / SD ASMpV SMA (sederajat) *
Tidak Diawasi /l^riggarT-euTculTKl^/ Ketat *

Y&,r_L.û K \

ANGKET PROFIL TUKANG CAT

V^vl

*^o tahun

% tahun

Rp ^^CSfcC /hari

Tidak Sesuai/ Kurang Sesuai / Cukup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / Cukup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / Cukup SeWai / Sesuai *

Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / j&fikup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sekolah (sm SMP / SMA/sederajat) *
Tidak Diawasi up KetatA Ketat *

/

1. Nama

2. Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah

a. Keterampilan

b. Pekerjaan

c. Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran

6. Pendidikan

7. Pengawasan

Keterangan : * (Coret yang tidak perlu)
•i tT_u_\'^K
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ANGKET PROFIL TUKANG CAT

1. Nama :

2. Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah

a. Keterampilan

b. Pekerjaan

c. Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran

6. Pendidikan

7. Pengawasan

t

Rp ft > «©0

tahun

tahun

/hari

Tidak Sesuai / KurangSgsuai / Cukup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / £tikup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sesuai / Kurang Sesuai /'Cukup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sesuai //Kurang Sesjiai / Cukup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sekolah/sb~7j§MPy SMA (sederajat) *
Tidak Diawasi /J^^^7C_KupKeta?y Ketat'

Keterangan : * (Coret yang tidak perlu)

Y f<? *A^Uv.

ANGKET PROFIL TUKANG CAT

1. Nama

2. Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah :

a. Keterampilan

b. Pekerjaan

c. Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran

6. Pendidikan

7. Pengawasan

Keterangan: * (Coret yang tidak perlu)

^av^iJa
<_-V/2_ tahun

l* tahun

Rp ^%*?
COlfi-C /hari

Tidak Sesuai /Kurang Sesuai /C^kup Sejbai /Sesuai *
Tidak Sesuai /Kuranj^esuai /Cukup Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesuai /Ku^n^esuai /Cukup Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / Cji*upS.esuai / Sesuai *
Tidak Sekolah <|d)>SMP /SMA/sederajat) *
Tidak Diawasi /J_o^o^€ukup Ketat;/ Ketat *

\2r«.^.X<?^ V



-^.
/

•§
-a

u

tf

a
2

^0c_
j

Z
E

S
O

a
.

iz
!—>

_!

§
_4

•a3ID

_
<r

c0
)

3O

O=
0

_V

,^
>

UazHN
H

i--

oa
.

HOz<

5^

•s
-s

a
.

c
_

Si

r

b

§
C

3
_

3
13T

3
_

c3
—

'

•5D
.

•^
i_

'

_d
E

P
_

o
o

C
3

•
a3

_
i

-
0

0

-3

a
0

)

o

H

2

e
n

fl
0

!)
*

'5
"

o
d

-b
d

T
3

eC
L

,

CO
h

9



ANGKET PROFIL TUKANG CAT

2

3.

4.

5.

Nama

Umur

Masa Kerja

Gaji

Kesesuaian Upah

Keterampi'an

"ekerjaan

Jam Kerja

Sistem Pembayaran
6- Pendidikan

7- Pengawasan

Keterangan :*(Coret yang tidak perlu)

sJ\ ?>;o•(£>

: ^T

Rp ys <<_'<c..o

tahun

tahun

/hari

:T.dak Sesuai /Kurang Sesuai /Q^uplesuai /Sesuai *
:Tidak Sesuai /Kurang_SeSuai /(jfe^uai /Sesuai *
T.dak Sesuai /<K^gsuai /Cukup Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesuai /Kurang Sesuai /(CukuTs^shai /Sesuai *
T.dak Sekolah(SD>MP /SMAT^edeTajat) *
T.dak Diawasi /<26^^/^utu7lSat>Ketat *

'vk\iC(i 'Xc

ANGKET PROFIL TUKANG CAT

1. Nama

2. Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah ;

a. Keterampilan

b. Pekerjaan

c. Jam Kerja

d. SistemPembayaran

6. Pendidikan

7. Pengawasan

Keterangan : * (Coret yang tidak perlu)

A<v\\
-U7 tahun

y tahun

:Rp "££. C'ttO /hari

: Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / C<ikup Sesuai / Sesuai

: Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / Cukup Sesua / Sesuai

: Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / Cukup Sesuai / Sesuai

: Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / OikupSesuai / Sesuai *

:Tidak Sekolah/'S'd/JSMP / SMA (sederajat) *
:Tidak Diawasi //^^5§Sa?7,Gttkup Keta?/ Ketat *

yvctMeM v



ANGKET PROFIL TUKANG CAT

l.

2.

3.

4.

5.

Nama

Umur

Masa Kerja

Gaji

Kesesuaian Upah ;

a. Keterampilan

b- Pekerjaan

c Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran
Pendidikan

Pengawasan

Keterangan : * (Coret yang tidak perlu)

AC

Rp ^.e^o

tahun

tahun

/hari

Tidak Sesuai 4Kuran£se>uai /Cukup Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / ((ukupSes_ai / Sesuai *
Tidak Sesuai / Kurang^esuai / Cukup Sesuai / Sesuai *
Tidak Sesuai /Kurang Sesuai /^ikup^esuai /Sesuai *
Tidak Sekolah (SB) SMP /SMAjs^derajat) *
Tidak Diawasi /I^S^ku^Ke^V Ketat *

yZ.c^^K V

ANGKET PROFIL TUKANG CAT

1. Nama

2. Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah :

a. Keterampilan

b. Pekerjaan

c. Jam Kerja

d. SistemPembayaran
6. Pendidikan

7. Pengawasan

Keterangan : * (Coret yang tidak perlu)

"*- £" tahun

> tahun

Rp >^t«C> mari

Tidak Sesuai /Kurang Sesuai / CjjiupSesuai / Sesuai *
Tidax Sesuai / Kurang Sesuai / Culkup Sesuai / Sesuai *
Tidak Sesuai /,Kurang Sesuai / Cukup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / Cykup^esuai / Sesuai *
Tidak Sekolah / SD /^MP) SMA (.sederajat) *
Tidak Diawasi /Lof^^iOOiup^^'j Ketat *

<M<-
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ANGKET PROFIL TUKANG CAT

<^U »)

<_£, tahun

tahun

Rp S^vC-Ai C /hari

1. Nama

2. Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah

a. Keterampilan ;

b. Pekerjaan ;

c Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran
6. Pendidikan

7. Pengawasan

Tidak Sesuai /^Kurang Sesuai / Cukup Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesuai ^KGraSg^&uai /Cukup Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesuai /Kurang Sesuai /^ul^Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesuai /Kurang Sesua. /C^pj|̂ uaj /Sesuai *
Tidak Sekolah^SD^iSMP /SMA (sederajat) *
Tidak Diawasi IJgpSgg£jl GuTi^e^/ Ketat *

Keterangan : * (Coret yang tidak perlu)

V? 'COvy:^ \>._

ANGKET PROFIL TUKANG CAT

2.

3.

4.

5.

Nama

Umur

Masa Kerja

Gaji

Kesesuaian Upah ;

a. Keterampilan

b. Pekerjaan

c. Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran
Pendidikan

Pengawasan

Keterangan :*(Coret yang tidak perlu)

£-X.W

Rp ^OW

tahun

taliun

/hari

:Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / (t£j£J>esuai / Sesua. *
:T.dak Sesuai / Kurang Sesuai /(CiiT^pTe'suai / Sesuai *
:Tidak Sesuai /Kurang Sesuai /(^ij§_s_ai /Sesua. *
:Tidak Sesuai /£wSngSesuai /Cukup Sesuai /Sesuai *
:Tidiik Sekolah /SD /SMP /SI^A(s^rajat) *
:Tidak Diawasi / Longgar /FuffifiCehl IKetat *
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ANGKET PROFIL TUKANG CAT

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Nama

Umur

Masa Kerja

Gaji

Kesesuaian Upah

a- Keterampilan

b. Pekerjaan

c- Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran
Pendidikan

Pengawasan

Keterangan :*(Coret yang tidak perlu)
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Rp '>5<_^0 /Han

Tidak Sesua, /Kurang^Sesuai /Cuk^plesua. /Sesuai *
Tidak Sesua. /K^ur^Sesua. /Cukup Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesua. /{Curatesua. /Cukup Sesuai /Sesua. *
Tidak Sesua. / Kurang Sesua. /(C^kufsesua. / Sesuai *
T.dak Sekolah (Jd/SMP /SMA fsederajat) *
Tidak Diawasi /Longgar /r^K_3t ' Ketat *
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ANGKET PROFIL TUKANG CAT

1. Nama

2. Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah

a. Keterampilan

b. Pekerjaan

c Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran
6. Pendidikan

7. Pengawasan

Keterangan : * (Coret yang tidak perlu)

(.UlMV-x^

^D tahun

-*o tahun

) •^J^'^-o /hariRp

Tidak Sesuai / Kurang Sesuai /C^upSesuai /Sesua. *
Tidak Sesuai /Kurang Sesuai /^uk^Sesua. /Sesuai *
T.dak Sesua. /Klifa^g Sesuai /Cukup Sesuai /Sesua. *
T.dak Sesua. /Kurang Sesuai /£uk^esuai /Sesua. *
Tidak Sekolah /(§D>jSMP /SMA (sederajat) *
Tidak Diawasi / Longgar / anSpKrtat / Ketal *
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ANGKET PROFIL TUKANG CAT

1. Nama

2 Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah :

a. Keterampilan

b. Pekerjaan :

c. Jam Kerja

d. Sistem Pembayaran

(>. Pendidikan ;

7. Pengawasan

Keterangan : * (Coret yang tidak perlu)

£

Rp - Ci\C"- O

tahun

tahun

/hari

Tidak SesuawKurang Sesijai'/ Cukup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / CdkupSesuaiT^kesuai *
Tidak Sesuay7Kuran£sesual /Culup Sesuai /Sesuai *
Tidak Sesuai / Kurang Sesuai/tJukup SesuaL?Sesuai *
Tidak Sekolah /^j!)7,SMP / SMA (sederajat) *
Tidak Diawasi / Longgar //Cukup Ketat / Ketat *
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ANGKET PROFIL TUKANG CAT

1. Nama

2. Umur

3. Masa Kerja

4. Gaji

5. Kesesuaian Upah :

a. Keterampilan

b. Pekerjaan

c. Jam Kerja

d. SistemPembayaran

6. Pendidikan

7. Pengawasan

Keterangan : * (Coret yang tidak perlu)
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'£-*i tahun

% tahun

Rp ~^'.eiffiC /hari

Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / (_ykup Sesuai / Sesuai *

Tj,dakj>e|ua / Kurang Sesuai / Cukup Sesuai / Sesuai *
Tidak Sesuai / Kurang Sesuai / Cukup Sesuai / Sesuai *

Tidak Sesuai /K^angSesuai /Cukup Sesuai / Sesuai *
Tidak Sekolah / SDM / SMA (sederajat) *

Tidak Diawasi / Longgar /C^upKetat / Ketat
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PRASARANA WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL SUMBER DAYA AIR
PROYEK IRIGASI DAN RAWA ANDALAN KALIMANTAN SELATAN
BAGIAN PROYEK IRIGASI DAN RAWA HST, HSU DANf tIbalONG
Jalan Yos Sudarso No. 10 Telp. (0511) 53165 Fax. (0511) 54120 IABALONG
Banjarmasin, Kalimantan Selatan (Kodc Pos) 70119

SURAT KETERANGAN

Nomor: UM.01.01/Ai-17.01.C/12

Yang bertanda tangan dibawah ini :

N a m a Heri Yadi Yani, ST
abatan Kepala Urusan Teknik Bagian Proyek Irigasi dan Rawa

HST, HSU dan Tabalong

Menerangkan dengan sebenarnya Mahasiswa tersebut dibawah ini

Nama

N I M

N a m ;«

N 1 M

Faizal Maulidhani Rarin
9911307

Untung. S
995 1 1043

lelah melaksanakan PraKtek Kerja Lapangan ( PKL ) dengan baik terhitung mulai
tanggal 19 April 2004 sampai dengan tanggal 25 April 2004 pala Proyek Irigasi dan
Rawa Andean Kalimantan Selatan, Bagian Proyek Irigasi dan Rawa HST HSU
dan labalong untuk pekerjaan "Rehabilitasi Kantor Lapangan D.L Batang Alai
dan Rehabilitasi Gedung Ex. P2DR Kalimantan Selatan" di Banjarmasin

Demikian keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banjarmasin, April 2004

.,;A.nPemimpin Bagian Proyek
'i?•'••• ' • "

HERfYADI YANI. ST
"K'a.Ur. Teknik Bagian Proyek
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v, = dk

penyebut 1 2 3 4

15
1,54 3 68 1,29 3.1)6

B.llfi 636 6.4? 1 fl'c

16 4/-9
8.53

3.63
5.23

3.24 .101
579 4.7;

. 17 4.45
fl.-ir;

3,59
6.11

J.20 v^.96
6.18 4.6 7

18 4,41
8,28

3,55
6,111

3 16 2.93
'..IS 4.58

TABEL XII

NII.AI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F

Ban's atas untuk 5%
Ban's bawah untuk 1%
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v, = (Ik pom bilang
pcnyebul 2 3 4 5 6 7 B 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500
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NAMA NO. MHS. BID.STUDI

Untung Suhendro 99 511 043 Teknik Sipil

Faizal Mauli Dhany R 99 511 307 Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKHIR :

No.

'Xnalisfs protfuRfiiifas'fukarig'caTbefdasa
•kerja'tfarr tingkat pengawasan •

PERIODE III : MARET - AGUSTUS

TAHUN : 2003-2004

Kegiatan

Pmdaftaran

Penentuan Dosen Pembinbing
Pembuatan Proposal

Seminar Proposal
Konsultasi Pcnyusunan TA.

Sidang-Sidang
Pendadaran.

DOSEN PEMBIMBING I

DOSEN PEMBIMBING 11

TjAL SW71?rniJM$i.U7.7ST, MT

Catatan.

Seminar

Sidang
Pendadaran

.-Yogyakarta^ 18 Maret 2004
a.n. Dekan
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Ir.H.MunadhirMT

Setiap kali mahasiswa konsultasi dosen pembimbing diminta untuk sclalu menanyakan
KRS Mahasiswa yang bersangkutan yang didalamnya harus tercantum SKS TA (tugas
Akhir), bila SKS TA tidak tercantum maka dosen tidak boleh melayani konsultasi
mahasiswa yang bersangkutan
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